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ABSTRAK

Nama/NIM - Sartika /170301014

Judul Skripsi : Peranan MPTT Dalam Pembinaan
Akhlak Remaja Aceh Singkil (Studi
Kasus di Desa Kilangan Kecamatan
Singkil Kabupaten Aceh Singkil)

Tebal Skripsi : 60 Halaman

Prodi : Agidah dan Filsafat Islam
Pembimbing | : Dr. Damanhuri, M.Ag
Pembimbing Il : Dr. Syarifuddin, S.Ag, M.Hum

Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf merupakan suatu
majelis yang mengajarkan ilmu yang berkaitan dengan tema pokok
keagamaan yaitu Iman, Islam, dan lhsan. Adapun Peran MPTT
yaitu menghidupkan kembali hati masyarakat yang gersang akan
ilmu tauhid tasawuf. dan menghidupkan Pengajian di beberapa
desa dalam Wilayah Kecamatan Singkil. Kususnya anak remaja
yang suka menghabiskan waktunya di warung kopi, suka melawan
orang tua, melalaikan shalatnya dan suka memakai barang haram
seperti narkoba. Penelitian ini bersifat penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi lapangan. Menggunakan teknik pengumpulan
data, wawancara langsung ke masyarakat di Kecamatan Singkil,
Kabupaten Aceh Singkil baik Tokoh MPTT maupun masyarakat
lainnya. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa metode atau
pembinaan yang dilakukan MPTT dalam memperbaiki akhlak-
akhlak remaja adalah dengan cara melaksanakan pengajian dan
zikir rateb siribee serta pengajian bagi kaum perempuan. Dengan
metode itu dapat disimpulkan perubahan banyak terjadi di
masyarakat baik dari kalangan orang tua maupun anak-anak remaja
di Desa Kilangan Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh Singkil.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad
SAW, sebagai rahmat untuk sekalian alam terutama bagi
insan/manusia.  Ajaran-Nya adalah untuk  menghilangkan
kejahilan/kebodohan dengan menurunkan Alquran yang dinyatakan
oleh Hadist yaitu ucapan, perbuatan dan pengikraran/pengakuan
Nabi yang dimaksud dengan Sunnah Rasul.

Isi kandungannya adalah mengenai ketuhanan/ketauhidan,
dan melakukan pekerjaan sesuai dengan hukum, menjunjung tinggi
perintah dan meninggalkan larangan, serta akhlak mulia dengan
sesama. Dengan demikian jika manusia dapat menghilangkan
kebodohan dan melakukan amal-amal shaleh lalu terbuka hijab
untuk mencintai Allah maka dengan senantiasa inilah sebagian dari
ajaran yang diajarkan dalam MPTT (Majelis Pengkajian Tauhid
Tasawuf).!

Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf merupakan suatu majelis
yang mengajarkan ilmu yang berkaitan dengan tema pokok
keagamaan vyaitu Iman, Islam, dan Ihsan. Majelis ini juga
mengajarkan tentang akidah, fikih, perukunan, tasawuf (akhlak)
dan ilmu kesufian yang dapat meningkatkan rasa cinta seseorang
kepada Allah sepanjang hidupnya. Majelis ini didirikan oleh Abuya
Amran Waly di Pondok Pasantren Darul Ihsan Kecamatan
Labuhanhaji Aceh Selatan.?

! Makalah Abuya Syekh ~Amran Waly Al-Khalidi, Islam dan
Ajarannya, Disampaikan tanggal 4 Oktober 2020 dalam acara kajian rutin MPTT
Desa Kilangan.

2 Makalah Abuya Syekh Amran Waly Al-Khalidi, Ajaran Tasawuf dan
Akhlakul Karimah, Disampaikan tanggal 17 Desember 2020 dalam acara
Memperingati Maulid Nabi SAW Desa Kilangan.



Majelis ini berdiri sejak tahun 1997, dengan memulai
aktivitasnya mengajak masyarakat ikut dalam melaksanakan
tawajjuh dan membuat kajian keagamaan kecil-kecilan. Awal mula
MPTT ini tidak banyak yang setuju selalu mendapat halangan dan
hambatan seperti tudingan sesat oleh MPU di Aceh maupun
penolakan dari sebagian ulama Aceh. Namun hambatan itu tidak
mematahkan semangat Abuya Amran Waly untuk menghentikan
dakwah tauhid tasawufnya, hal ini terlihat bertambahnya jumlah
jamaah dari minggu-keminggu sehingga pada tahun 2004 dibuat
akte notaris untuk berdirnya sebuah lembaga keagamaan. Dalam
perkembangannya MPTT ini terus mendapat dukungan dan diikuti
olen daerah keseluruh Aceh termasuk Kecamatan Singkil,
Kabupaten Aceh Singkil.

Masyarakat Aceh Singkil kususnya di Desa Kilangan,
dalam kehidupan sehari-hari sebelum adanya MPTT selalu
terdengar dan terlihat melakukan akhlak tercela. terutama anak-
anak remajanya yang selalu menghabiskan waktunya diwarung
kopi, berbuat kemaksiatan, memakai sabu-sabu, melawan orang tua
dan sering meninggalkan shalat berjamah di masjid. Hal ini tentu
ada penyebabnya terutama tidak adanya perwujudan dan
penghayatan ajaran Islam dalam diri masyarakat kususnya di Aceh
Singkil, sehingga banyak pelanggaran-pelangaran yang sering
dilakukan.

Sebagai manusia yang tidak pernah luput dari kesalahan Maka
masyarakat Aceh Singkil menempatkan MPTT sebagai landasan
moral, spiritual, etika dalam pembentukan akhlak. Sebagaimana
agama Islam yang sentiasa mengingatkan pengikutnya supaya
senantiasa berzikir, mengingati Allah SWT sebagai yang Esa dan
pencipta seluruh isi langit dan bumi, Alquran juga pernah
mengingatkan perjanjian antara manusia dengan Allah SWT ketika
dia masih berada dalam alam ruh. Istilah tasawuf menggelarkannya



sebagai al-mishag. Yaitu perjanjian antara makhluk dengan
Pencipta.’

MPTT telah berhasil mengembalikan para masyarakat
terutama para anak remaja di Desa Kilangan untuk menjalankan
akhlak mahmudah seperti yang tersurat dalam Alquran vyaitu
dengan memperkuat ilmu tauhid dan mempelajari ilmu tasawuf.
Kegunaan dari pada ajaran ini adalah untuk menjunjung tinggi
perintah Allah dan berakhlak yang mulia. Tauhid merupakan
pondasi dalam ajaran Islam yang wajib dimiliki oleh semua orang
Islam, sedangkan ilmu tasawuf bentuk kemewahan dari tauhid.
Oleh karena itu tauhid tasawuf banyak diminati karena disinyalir
sebagai langkah untuk mempercepat pendekatan diri dengan Allah.

MPTT terlihat sedikit berbeda dengan majelis-majelis ilmu
lainnya, karena didalam Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf ini
memberikan kematangan kepribadian yang tidak hanya berguna
untuk perkembangan jasmaniah, tetapi juga yang sangat penting
kematangan rohaniah.*

Berdasarkan latar belakang di atas MPTT yang memiliki
pengaruh besar dalam perubahan akhlak remaja di Desa Kilangan,
Kecamatan Singkil, Kabupaten Aceh Singkil. Maka ini Menjadi
suatu ketertarikan peneliti untuk mengkaji “Peranan MPTT
dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Desa Kilangan,
Kecamatan Singkil, Kabupaten Aceh Singki”.

® Yusuf Khalid, Gejala Sosial dan Penyelesaiannya Dari Perspektif
Tasawuf dalam Membangun Masyarakat Modern yang Berilmu dan Berakhlak
(Kuala Lumpur, KUIM, 2005), 80 -81.
* Makalah Abuya Syekh Amran Waly Al-Khalidi, Majelis Pengkajian
Tauhid Tasawuf (MPTT-I) Disampaikan tanggal 4 Oktober 2020 dalam acara
kajian rutin MPTT di Kilangan.
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B.

Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan tentang “Peranan MPTT dalam

Pembinaan Akhlak Remaja di Aceh Singkil” objek dalam
penelitian ini adalah para tokoh MPTT dan masyarakat kususnya
remaja di Desa Kilangan, Kecamatan Singki.

C.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan

beberapa masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu:

1.
2.

D.

1.

Bagaimana Awal Kemunculan MPTT di Aceh Singkil?
Bagaimana Bentuk-Bentuk Pembinaan Akhlak Remaja Oleh
MPTT di Desa Kilangan, Kecamatan Singkil?

Bagaimana Bentuk Perubahan Akhlak Remaja Setelah Masuk
MPTT di Desa Kilangan, Kecamatan Singkil?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan

maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk Mengetahui Bagaimana Awal Munculnya MPTT di Aceh
Singkil.

. Untuk Mengetahui Bentuk-Bentuk Pembinaan Oleh MPTT

Terhadap Remaja Desa Kilangan, Kecamatan Singkil.

. Untuk Mengetahui Bentuk Perubahan Akhlak Remaja Setelah

Masuk MPTT Desa Kilangan, Kecamatan Singkil.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang akan dihasilkan dari penelitian yaitu:

. Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang peran MPTT

terhadap masyarakat di Aceh Singkil kampung Kilangan.

. Penelitian ini di harapkan dapat menjadi khazanah ilmu bagi

dunia pendidikan.



a. Manfaat Teoritis

1. Penelitian ini diharapkann dapat memberikan manfaat secara
teoritis, sekurang-kurangnya dapat bermanfaat sebagai ilmu
pengetahuan dibidang agama serta sosial serta dapat menambah
wawasan bagi para pembaca.

2. Dapat menjadikan penelitian ini sebagai tambahan rujukan atau
referensi pihak lain dalam mengembangkan penelitian dengan
tema yang sama, serta dapat memotivasi pihak lain.

b. Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti

Menambah wawasan peneliti agar mengetahui bagaimana
pengalaman remaja di Desa Kilangan dalam menanamkan akhlak
yang mulia dikeagamaan Aceh Singkil. Kemudian peneliti berharap
agar yangg membaca penelitian ini dapat memahaminya dengan
baik.

2. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
seluruh masyarakat khusus bagi remaja di Desa Kilangan,
Kecamatan Singkil, Kabupaten Aceh Singkil. Dalam memahami
bagaimana “Peranan MPTT dalam Pembinaan Akhlak Remaja di
Aceh Singkil ” dan menjelaskan bagaimana seharusnya upaya
remaja sekarang dalam berkontribusi terhadap kegiatan MPTT.



BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kajian yang mengkaji tentang
inti-inti bahasa yang berkaitan dengan masalah yang penulis teliti.
Kajian pustaka ini penulis buat untuk menguatkan bahwa
pembahasan yang penulis teliti belum pernah ditulis atau tidak
sama dengan orang lain. namun setelah penulis membaca kembali,
penulis mendapatkan ada beberapa karya ilmiah dan beberapa
tulisan tersebut membahas topik yang ada hubungannya dengan
tulisan ini diantaranya adalah:

Skripsi yang berjudul: “Pengaruh Majelis Pengkajian
Tauhid Tasawuf Terhadap Kehidupan Sosial Keagamaan
Masyarakat Kecamatan Labuhan Haji Kabupaten Aceh Selatan”
Oleh Melisa Satriani. Skripsi ini menjelaskan bahwa Majelis
Pengkajian Tauhid Tasawuf sebagai lembaga yang mengajak
masyarakat untuk menjalankan ibadah dengan khusu’, ini terus
berkembang ke beberapa desa dan Kecamatan di Aceh Selatan.
Dalam perkembangannya Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf terus
mendapat dukungan dan diikuti oleh daerah lain baik tingkat
provinsi, nasional dan internasional.*

Penulis menyimpulkan bahwa terdapat tiga alasan mengapa
masyarakat Kecamatan Labunhaji masuk dalam Majelis Pengkajian
Tauhid Tasawuf. Pertama, pengaruh ketokohan Abuya Syeikh
Amran Waly Al-Khalidi yang merupakan tokoh yang diyakini
memiliki tingkat keilmuan yang tinggi. Kedua, ajaran yang terdapat
di dalam MPTT sesuai dengan ajaran Alquran dan Sunnah Nabi
Muhammad SAW, jadi bukan ajaran sesat atau menyimpang dari

! Malisa Satriani, “Pengaruh Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf
Terhadap Kehidupan Sosial Keagamaan Masyarakat Kecamatan Labuhan Haji
Kabupaten Aceh Selatan”. (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Ar-
Raniry Banda Aceh, 2018), him. 34-35.
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Islam. Ketiga, adanya keinginan masyarakat untuk mengetahui isi
ajaran yang disampaikan MPTT vyang selama ini diisukan
mengandung kesesatan.

Selain itu ada skripsi dari Susilawati yang berjudul, Majelis
Zikrullah Aceh Dalam Persepsi Masyarakat Kota Banda Aceh.
Dalam penelitiannya, dijelaskan bahwa Majelis Zikrullah Aceh
adalah salah majelis keagamaan Aceh Yang didakwakan oleh
Teungku Samunzir sejak tahun 2007. Majelis ini terus berkembang
dan mendapatkan berbagai respon dari kalangan masyarakat Aceh,
khususnya masyarakat yang ada dikawasan Banda Aceh. Terdapat
beberapa persepsi masyarakat Banda Aceh tentang Majelis
Zikrullah Aceh, antaranya adalah sebagai jalan meraih ketenangan,
jalan dakwah agama, sarana peningkatan keimanan dan keilmuan,
memiliki  banyak keberkatan, meningkatkan persaudaraan,
meningkatkan kesadaran untuk selalu sederhana dan syukur.

Masyarakat Banda Aceh juga beranggapan bahwa Majelis
Zikrullah Aceh dapat juga berdampak negatif bagi kehidupan
sehari-hari. Dampak negatifnya antara lain dapat menimbulkan
kemaksiatan dikalangan pemuda dan pemudi yang mengikuti
Majelis  Zikrullah  Aceh. Selain itu, sebagian masyarakat
beranggapan bahwa tidak baik untuk kaum wanita khususnya yang
belum menikah, mengikuti zikir yang dilaksanakan sampai larut
malalm terkecuali dalam kawasan keluarga.

Karya ilmiah lain yang berkaitan dengan judul penelitian
penulis adalah skripsi dari Yuzanisma yang berjudul: Rateb Siribe
Spiritual dan Solidaritas Religious Masyarakat Pedesaan di Aceh
Modrn. Berdasarkan hasil penelitian, dijelaskan bahwa Rateb
Siribe diperkenalkan oleh Abuya Syeikh Amran Waly Al-Khalidi
pertengahan tahun 2016 kepada masyarakat Labuhanhaji. Awalnya
Rateb Siribe dilakukan dari rumah kerumah jamaah, lalu kemudian

2 Susilawati, “Majelis Zikrullah Aceh Dalam Persepsi Masyarakat Kota
Banda Aceh”. (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Ar-Raniry Banda
Aceh, 2018), him. 61-62.
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merambat menjadi dari desa ke desa hingga pertengahan 2017
sudah mencakup luar daerah. Rateb Siribe yang berada di bawah
naungan MPTT sudah berkembang pesat memasuki satu tahun
sejak awal berdiri.

Tujuan berdirinya Rateb Siribe tidak lepas dari kondisi
masyarakat, yang menurut Abuya Amran kurang peduli terhadap
agama. Sehingga beliau mencentuskan idenya untuk mendirikan
Majelis Zikir kepada petinggi-petinggi MPTT, yang diamini oleh
mereka. Abuya Amran berharap dengan adanya majelis zikir ini
masyarakat akan selalu mengingat Allah dihatinya serta
memperbaiki akhlaknya. Rateb Sirib belum memiliki struktur
organisasi secara tertulis, tetapi memiliki coordinator pada bagian
masing-masing.’

Karya yang ditulis oleh Arsa Hayoga Hanafi dengan judul:
Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf dan Akttualisasi Ketauhidan.
berdasarkan hasil analisanya dijelaskan bahwa perspektif tauhid
yang dikembangkan Majelis PengkajianTauhid Tasawuf yang salah
satu tokoh ulamanya Abuya Syeikh Muhammad Wali Al-Khalidi
berpendapat tauhid terbagi empat dalam kitabnya Tanwirul Anwar,
Adapun keempat rincian tersebut ialah sebagai berikut:

a. Tauhid Zat

Secara global, makna tauhid zat adalah mengesakan zat
Allah SWT. Meng-Esa-kan dari segala zat-Nya yang berbeda dari
zat manusia, mengimani bahwa zat yang dimiki-Nya tidaklah
tersusun, terbentuk, ataupun sama sebagaimana dengan makhluk-
Nya yang lain.

Namun jika secara istilah tauhid, zat bukan tergolong
kepada jasmaniyah, karena pada hakikatnya zat Allah tidaklah
berjasmani. Jika Allah berjasmani maka Allah akan sama seperti
makhluk dan memiliki tubuh. Keadaan semacam ini disebut dalam

® Yuzanisma, “Rateb Siribe: Spritual dan Solidaritas Relegius
Masyarakat Pedesaan di Aceh Modern”. (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan

Filsafat, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2007), him. 80
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kitab Jauharatut Tauhid sebagai zat tasyabbuh, yaitu zat yang
memiliki penyerupaan. Secara definisi, tauhid zat dapat diartikan
sebagai wujud Allah tanpa berbentuk, berwarna, bersusun, terarah,
terbeban dan tidaklah sama seperti manusiawi yang tersusun dari
segala anggota tubuh.

b. Tauhid Af’al

Arti tauhid dzat adalah mengesakan Allah kepada diri-Nya,
maka tauhid af’al adalah mengesakan Allah dengan segala
perbuatan-Nya. Esa terhadap segala perbuatan-Nya, tanpa ada
sekutu dan bantuan perbuatan selain dari-Nya. Syekh Muhammad
bin Sulaiman Al-Jazuli mendefinisikan tauhid af’al adalah tiada
terbit dari pada seseorang segala perbuatan-Nya dan perkataan-n-
Nya, gerak dan diam melainkan sesungguhnya telah terdahulu pada
ilmu-Nya, gadha-Nya dan qudrat-Nya. Maksudnya, bahwa setiap
hamba harus meyakini dan mengimani sesungguhnya segala
sesuatu yang terjadi di alam semesta ini semuanya tercipta karena
gadha dan qudrah Allah tidak dari daya dan upaya manusia itu
sendiri.

c. Tauhid Sifat

Secara istilah, tauhid sifat menurut Syekh Muhammad Idris
Al-Banjari adalah sebagai berikut:

“Tauhid Sifat yakni mengesakan Allah pada segala sifat
yang berada pada dzat Allah, yaitu ibarat pada segala sifat
makhluk sama ada sifat dirinya atau lainnya sekalian itu fana ia
didalam sifat Allah”. Syekh Muhammad Waly Al-Khalidy dalam
kitabnya menerangkan beberapa pengertian dari perbedaan tauhid
dzat, Af’al, sifat, asma, sebagai berikut:

“Adapun yang dinamakan sifat yaitu suatu yang
menunjukkan akan sesuatu yang zaidah (lebih) atas dzat. Arti Sifat
itu kelakuan-Nya, arti Zdat itu diri-Nya, arti Af’al itu perbuatan-
Nya dan arti Asma itu nama-Nya ”.



d. Tauhid Asma

Secara bahasa asma berarti kumpulan beberapa nama. Kata
Asma diambil dari wazan timbangan mufrad (tunggal), yaitu isma
sedangkan jamaknya asma. Jika digabungkan dengan kata tauhid
maka bersatu menjadi kalimat tauhid asma, yang artinya
mengesakan kumpulan beberapa nama. Tauhid asma adalah
mengesakan Allah pada segala nama-nama-Nya yang disertai
dengan keimanan dengan tiap-tiap nama yang telah dinamakan oleh
Allah pada diri-Nya. Maksud beriman kepada nama-nama Allah
tersebut adalah dengan beriman dan meyakini segala nama Allah
SWT.*

Karya yang ditulis oleh Siti Muthiah dengan judul: Peranan
Majelis Ta'lim  Al-Mujahidin  dalam Pembentukan  Sikap
Keagamaan Remaja di Kelurahan Belendung Batu Ceper
Tangerang. Berdasarkan hasil analisanya dijelaskan bahwa
Kegiatan yang dilaksanakan Majelis Ta'lim Al-Mujahidin tidak
hanya menyelenggarakan pengajian rutin saja, akan tetapi masih
banyak kegiatan lain yang sering diselenggarakan, antara lain:

1. Memperingati hari-hari besar Islam yang secara rutin
dilaksanakan, yaitu: Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW,
Peringatan Isra Mi'raj Nabi Muhammad SAW, Peringatan
Tahun Baru Islam, dan lain sebagainya.

2. Kunjungan ke Majelis Ta'lim-majelis Ta'lim lain (Stady
Comperative). Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk
menambah wawasan para jamaah dan mempererat tali
silaturahim antar sesama muslim.

3. Memperingati Hari Ulang Tahun HIPMA (Himpunan Pemuda
Majelis Ta'llim Al Mujahidin). Kegiatan ini diisi dengan
berbagai perlombaan, antara lain: membaca Al, membaca Kitab,

* Arsa Hayoga Hanafi, “Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf (MPTT)

Dan Aktualisasi Ketauhidan di Banda Aceh” (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat, UIN Ar-Raniry Banda Aceh,2019), him 13-15
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membaca Rawi, Pidato, Khutbah, Shalawat, Adzan, Hifzil
quran, Pawai Taaruf, dan lain-lain. Kegiatan ini
diselenggarakan setiap empat tahun sekali, dengan lama
kegiatan 7 sampai 10 hari. Sedangkan para peserta berasal dari
mushola-mushola atau  pengajian-pengajian  yang ada
disekitarnya.’

Hasil beberapa penelitian sebelumnya, secara umum
membahas tentang keutamaan zikir dalam masyarakat secara
umum. Sedangkan penelitian yang sedang dilakukan penulis adalah
“Peranan MPTT dalam pembinaan akhlak remaja di Desa
Kilangan, Kecamatan Singkil, Kabupaten Aceh Singkil.

B. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini teori yang digunakan ialah Teori
Struktural Fungsional Talcott Parsons. Pembahasan dalam teori ini
mengenai empat fungsi penting untuk semua sistem tindakan yang
berkaitan dengan pengaruh keberadaan majelis pengkajian tauhid
tasawuf terhadap perubahan akhlak masyarakat di Aceh Singkil.
Dengan melihat dari skema yang dikemukakan oleh Talcott
Parsons yang disingkat AGIL.® Menurutnya, sebuah sistem akan
bertahan jika memiliki ke empat fungsi yang ada di MPTT vyaitu:

1. Adaptation (adaptasi), sebuah sistem yang harus menyesuaikan
diri dengan lingkungan dan menyesuaikan lingkungan itu
dengan keperluannya. MPTT di Aceh Singkil harus bisa
menyesuaikan kegiatan keagamaan dengan masyarakat sekitar,
supaya dapat diterima oleh masyarakat.

2. Goal Attaiiment (pencapaian tujuan), sebuah metode yang harus
mendefinisikan dan mencapai tujuan utamanya. Dalam hal ini,

> Siti Muthiah, Peranan Majelis Ta'lim Al-Mujahidin dalam
Pembentukan Sikap Keagamaan Remaja di Kelurahan Belendung Batu Ceper
Tangerang (Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2006), him. 58-59.

® Mudji Sutrisno, Teori-teori Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisius,
2015), him53.
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tujuan dari MPTT adalah dapat menanamkan akhlak yang mulia
terhadap masyarakat.

3. Integration (integrasi), sebuah metode yang harus mengatur dan
mengelola antar hubungan yang menjadi bagian-bagian dari
suatu komponen atau organisasi. Bagian-bagian yang menjadi
fungsi dari MPTT harus saling berfungsi satu sama lain, agar
pencapaian tujuan dapat dipertahankan di dalam masyarakat.

4. Latency (latensi atau pemeliharaan pola), sebuah metode yang
harus melengkapi, memperbaiki dan memelihara. Baik itu
motivasi individu dan kelompok di masyarakat. Peran tokoh
Abuya Syehk Amran Wali dapat menjadi pemelihara
masyarakat yang relegius karena ajaran dalam kegiatan MPTT
yang sesuai dengan Alquran dan Hadis.

Pada penerapannya, teori ini akan mengupas bagaimana
suatu peran yang dibangun oleh MPTT dapat terus berfungsi dan
berpengaruh dalam kehidupan masyarakat di Aceh Singkil. Untuk
dapat mempertahankan peran yang ada, maka konsep AGIL dapat
dipakai untuk mengetahui peran MPTT dalam pembinaan akhlak
remaja di Desa Kilangan, Kecamatan Singkil, Kabupaten Aceh
Singkil.’

C. Definisi Operasional

Merupakan aspek penelitian yang memberikan informasi
tentang bagaimana caranya mengukur variabel atau penjelasan
defenisi dari variabel yang telah dipilih oleh peneliti.

1. Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf (MPTT)

Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf adalah suatu majelis
yang membicarakan ilmu yang berkaitan dengan keagamaan
mengenai Islam, Iman, Ihsan. Majelis ini mempunyai visi dan misi

7 Catur Wahyudi, Marginalisasi dan Keberadaban Masyarakat,
(YYayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015), him 159.
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yaitu mendekatkan diri kepada Allah dengan menjunjung tinggi
ajaran-Nya serta mensyariatkan orang yang belum bersyariat,
menghakikatkan orang yang sudah bersyariat. Pengertian tauhid
tasawuf dengan ajarannya adalah puncak dari pada ajaran tarikat
dengan pengalaman suluk yang baik dan benar, untuk menjunjung
tinggi perintah dan larangan Allah serta berakhlak yang mulia.®
Jadi, MPTT adalah majelis yang mengajak, membimbing dan
mensyiarkan kebaikan yang berasal dari agama Islam guna
menyempurnakan akhlak seperti halnya misi Rasulullah SAW.

2. Peranan

Peranan berdasarkan terminologi merupakan seperangkat
tingkah yang diinginkan oleh yang berkedudukan di suatu
masyarakat. Sedangkan dalam bahasa Inggris peranan disebut role
yang artinya tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha.’
Peranan adalah aspek dinamis kedudukan (status). Perihal ini jika
seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, seorang itu artinya sedang menjalankan suatu
peranan. Dengan demikian Peranan dalam MPTT adalah seseorang
yang memberikan proses bantuan kepada individu yang dilakukan
secara bertahap, yang bertujuan agar individu itu dapat
memperbaiki dirinya secara maksimal sesui dengan apa yang
diharapkannya.

3. Akhlak

Pandangan Islam terhadap akhlak merupakan suatu bentuk
atau karakter yang melekat dalam jiwa seseorang. akhlak berasal
dari bahasa Arab yang sudah di-Indonesiakan. Akhlak berasal dari
kata akhlaaq jama™ dari khuluqun yang berarti “perangai, tabiat,
adat, dan sebagainya. Dapat dipahami juga bahwa akhlak itu harus
tertanam kuat/tetap dalam jiwa dan melahirkan perbuatan yang

® MPTT Nusantara. Com/murabbi-MPTT, akses pada tanggal 08
Januarai 2021.

° Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), him. 854.
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selain benar secara akal, juga harus benar secara syariat Islam yaitu
Alquran dan al-Hadits."® Perihal ini, akhlak dalam MPTT adalah
perkataan yang dapat dipercayai dan perbuatan yang dapat
dipedomani.

4. Remaja

Istilah remaja berasal dari kata bahasa latin yaitu adolescene
yang berarti to go grow atau to grow matury yang artinya tumbuh
menjadi matang. Sedangkan dalam arti yang lebih luas mencakup
kematangan mental, emosional, sosial dan fisik."" Sedangkan
menurut A.W. Road masa remaja adalah masa pubertas. Pubertas
adalah suatau tahap didalam perkembangan dimana terjadi
kematangan  alat-alat seksual dan tercapi kemampuan
reproduksinya. Tahap ini disertai perubahan-perubahan dalam
psikologi.*? Sedangkan remaja dalam MPTT ialah orang-orang
yang masih tinggi nafsunya mengikuti perbuatan yang tercela.

19 Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: 1998), him. 352.

1 Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Perkembangan
Peserta Didik (cet I: Jakarta bumi aksara, 2004), him. 9.

12" Elizabeth.B.Herylock, Psikologi Perkebangan Suatu Pendekatan
Penting Kehidupan, edisi IV (Jakarta: erlangga, 1991), him. 184.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Perihal mengenai proses penelitian ini, penulis
menggunakan data berdasarkan hasil dari penelitian. Berikut tujuan
dari menggunakan penelitian lapangan ini adalah untuk
mendapatkan data-data secara langsung dari objek penelitian.
Dalam bahasa Inggris penelitian disebut dengan research terdiri
dari dua suku kata yaitu reyang artinya melakukan kembali atau
pengulangan dan search adalah melihat dan menelusuri. Oleh
karena itu search dipahami sebagai rangkaian kegiatan yang
dilakukan untuk mengambil pemahaman baru yang lebih detail dan
lebih komprehensif dari satu hal yang diteliti.!

Secara garis besar penelitian dikelompokkan menjadi dua
macam Vyaitu penelitian kualitatif dan penelitian Kkuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang mencakup data-data
berupa angka. Sedangkan penelitian kualitatif adalah penelitian
yang mendapatkan penemuan-penemuan yang tidak dapat diraih
menggunakan prosedur statistik atau dengan cara kuantifikasi.
Penelitian kualitatif dapat mengarahkan kehidupan masyarakat,
sejarah, tingkah laku, hubungan kekerabatan dan pergerakan sosial.
Data-data lain dapat diukur melalui data sensus, tetapi analisisnya
harus analisis data kualitatif.?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu
penelitian yang semua jenis persoalan bersumber dilapangan.
Metode kualitatif ini digunakan karena dapat menyelesaikan lebih
mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda, metode ini
menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti
dengan responden dan metode ini lebih peka untuk menyesuaikan

L Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: Jejak,
2018), him. 7
2 Junaidi Chongdan Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2017), him. 25
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diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap
pola-pola nilai yang dihadapi.® Penggunaan data kualitatif dapat
diartikan untuk mempertajam yang sekaligus memperbanyak
analisis kualitatif itu sendiri, sehingga dengan pengertian tersebut
penulis menggunakan penelitian kualitatif dalam pembuatan
skrispi.

Hasil yang telah dibuktikan oleh Lexi J. Moleng bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian dengan tujuan dapat
memahami persepsi, implementasi dan persoalan pada subjek
penelitian. Penelitian ini  bermaksud menjelaskan data dari
keterangan yang didapat dari lapangan berupa hasil observasi di
lapangan, dokumentasi dan wawancara kepada subjek yang diteliti
saat penelitian. Kebenaran dari penjelasan di atas secara
keseluruhan peneliti menyimpulkan bahwa pengertian penelitian
kualitatif adalah penelitian yang tidak hanya berfokus pada angka-
angka, melainkan juga sebagai prosedur yang dapat menghasilkan
data-deskriptif yang berupa kata-kata tertulis, lisan dan perilaku
dari orang-orang yang melakukan penelitian dilapangan tersebut.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Kilangan Kecamatan
Singkil Kabupaten Aceh Singkil, dengan sampel sebanyak empat
dusun yang mana masyarakatnya mengerti akan MPTT serta orang-
orang yang menjadi jamaah MPTT.

Informan merupakan sesuatu yang berdasarkan fakta.
Metode pengambilan informan sesuai dengan pertimbangan
tertentu, yakni untuk mendapatkan data penelitian ini, maka
peneliti akan mengobservasi ke lapangan dengan mewawancari 15
orang responden yang akan diwawancarai secara mendalam
berdasarkan pertanyaan-pertanyaan penelitian.

% Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2009), him.33.
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B. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data peneliti. Data seperti apa yang
digunankan dan ditentukan oleh rumusan masalah peneliti yang
diajukan, berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas
instrument dalam penelitian ini akan berlangsung dengan
wawancara terhadap beberapa narasumber atau orang-orang yang
paham dan sudah mengerti mengenai penelitian ini, sehingga
mereka dapat memberikan informasi sejelas-jelasnya ataupun
selengkap-lengkapnya. Jadi, yang menjadi instrument dalam
penelitian ini berupa lembar wawancara yang telah disusun dan
menyesuaikan pertanyaan dengan pokok bahasan yang ingin
peneliti teliti pada saat turun lapangan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan
peneliti dalam mendapatkan data di lapangan. Dalam penelitian
sosial, ada bebarapa teknik yang umum untuk mendapatkan data
yang sering dilakukan, yaitu kuesioner, studi pustaka, wawancara
dan observasi. Sedangkan teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti hanya ada tiga macam yaitu:

a) Observasi

Observasi Adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengamati dan mencatat secara sistematis
terhadap gejala-gejala atau fenomena yang ada pada objek
penelitian. Penulis menggunakan metode ini untuk memperoleh
data yang diharapkan menjadi sangat jelas dan terarah sesuai
dengan apa adanya yang ditemukan dilapangan secara langsung.*
Observasi pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis
mengenai fenomena sosial dengan dilakukan pencatatan dan
merupakan suatu kegiatan pengamatan cermat untuk mengetahui

* Hamid Pratilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 98
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alasan masayarakat atau anak-anak remaja terhadap kebenaran
ajaran MPTT.

b) Wawancara

Wawancara Adalah Teknik pengumpulan data dengan
mengadakan wawancara untuk mendapatkan informasi langsung
pada informa baik antara dua orang atau lebih.> Dalam hal ini
peneliti melakukan wawancara tentang keberadan sekaligus peran
MPTT terhadap perubahan akhlak remaja di Aceh Singkil. Tehnik
ini peneliti gunakan dengan mewawancarai ketua MPTT, ketua
RP2T, tokoh masyarakat dan anak-anak remaja Aceh Singkil.
wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara terbuka karena
memang sangat relavan untuk digunakan di mana subjek tahu
sedang diwawancarai.

¢) Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengambilan data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen vyang dilakukan untuk
memperoleh data, melalui hasil dokumentasi berdasarkan
kepentingan penelitian seperti gambaran lokasi, gambaran
penduduk, keadaan sosial, pendidikan, ekonomi masyarakat,
ucapan-ucapan untuk dianalisi kemudian. Teknik ini digunakan
untuk melengkapi data yang dibutuhkan dengan mengutip
dokumen yang terkait erat dengan penelitian tentang peran MPTT
terhadap pembinaan akhlak remaja Aceh Singkil.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara untuk
memproses suatu data menjadi informasi sehingga data tersebut
menjadi mudah dipahami dan bermanfaat untuk digunakan
kemudian menemukan solusi dari permasalahan penelitian. Perihal
penjelasan di atas dapat terkait setiap data observasi, wawancara
mendalam dan telaah dokumen, dianalisis melalui tiga tahapan

® Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3S, 1995),
him. 100
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yaitu redukasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi.° Teknik analisis data menggunakan teknik analisa
deskriptif analisis. Penelitian deskriptif analisis mengambil
masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah
sebagaimana adanya saat penelitian dilakukan hasil penelitian yang
kemudian diolah dan dianalisis untuk mengambil hasil dari
penelitian. Teknik analisis data diartikan sebagai suatu proses
pemilihan data, pemusatan perhatian pada penyederhanaan data,
pengabstrakan data, dan tranformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Kegiatan redukasi data
dilakukan pemilahan-pemilahan tentang bagian data yang perlu
diberi kode, bagian kegiatan redukasi data dilakukan: penajaman
data, penggolongan data, pengarahan data, pembuangan data yang
tidak perlu, pengorganisasian data untuk bahan menghasilkan
kesimpulan.

® Husaini Usman dan Purnomo setiadym, Metodologi Penelitian Sosial,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 85
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Profil Kecamatan Singkil
1. Keadaan geografis Kecamatan Singkil

Kabupaten Aceh Singkil berdiri pada tahun 1999 yaitu
dengan keluarnya Undang-Undang No. 14 tahun 1999 tanggal 27
April 1999. Letak geografis Kabupaten Aceh Singkil berada pada
posisi 2°2° — 2° 27°°30” lintas utara dan 97° 04- 97° 45°00” bujur
timur. Kabupaten Aceh Singkil memiliki batas wilayah
administrasi yang meliputi sebelah utara berbatasan dengan Kota
Subulusalam, sebelah selatan berbatasan dengan Samudera
Indonesia, sebelah Timur berbatasan dengan Provinsi Sumatra
Utara dan sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Trumon
Kabupaten Aceh Selatan.

Daerah ini mencapai luas 1.857,88 km? dan membagi
kabupaten Aceh Singkil kedalam 11 kecamatan, 16 mukim 120
desa yang terdiri dari dua wilayah, yakni daratan dan kepulauan
yang menjadi bagian dari Aceh Singkil adalah kepulauan Banyak.
Simpang kanan mempunyai luas wilayah terluas yaitu 289, 96 km?
atau 15,61 persen dari luas wilayah Kabupaten. Kecamatan Suro
merupakan Kecamatan yang paling tinggi yaitu 74 meter.

Masyarakat kecamatan Singkil terdiri dari 11 kecamatan
yang ada di kabupaten Aceh Singkil yang memiliki luas wilayah 7
dari total semua Kabupaten Aceh Singkil. jarak Kecamatan Singkil
dengan Kabupaten Aceh Singkil adalah 3 km. kosentrasi penduduk
pada dasarnya terletak disepanjang jalan Singkil, medan, yang lebih
dekat dengan pesisir pantai. Kecamatan Singkil mempunyai
pelabuhan laut untuk pintu masuk dan keluar berbagai macam
bentuk barang seperti semen, bahkan ada juga CPO. Kecamatan
Singkil telah membentuk empat mukim yang terdiri dari enam
belas desa, kusus Desa Kilangan terdiri dari empat dusun.
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Tabel 1.1

Jumlah dan Nama Kepala Dusun di Desa Kilangan

Nama kepala desa Dusun
Irlan Sukanda Dusun |
Akim Satria Dusun 11

Zulkifli Dusun Il
Andika Saputra Dusun IV

Sumber: Data Monografi Desa Kilangan Tahun 2020

2. Mata pencaharian

Pekerjaan salah satu bentuk aktivitas masyarakat dalam
memenuhi kesejahteraan, kelancaran perekonomian dan pekerjaan
merupakan hasil yang memperlihatkan gambaran masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Mata pencaharian
masyarakat Aceh Singkil kebanyakan adalah pertanian yang
merupakan sektor unggulan dan sebagai penopang perekonomian
Aceh Singkil. salah satu bentuk pertanian adalah tanaman pangan
seperti padi, jagung, kacang hijau, ubi kayu, jagung, kacang tanah,
dan ubi jalar.

Kecamatan Singkil juga memiliki mata pencaharian di
bidang pertenakan yang di latarbelakangi oleh kondisi geografis
daerah dataran tinggi dan tumbuhan-tumbuhan hijau yang banyak
sehingga makanan ternak dapat memadai. Kabupaten Aceh Singkil
juga tidak dipungkiri masyarakatnya banyak dibidang nelayan dan
perikanan, serta luas lautan yang dimiliki Aceh Singkil merupakan
potensi bagi masyarakat memberikan kesejahteraan yang harus di
syukuri. Terlebih lagi terdapat beberapa wirausaha bergerak di
bidang perdagangan, mekanik, buruh harian lepas,tukang bacek,
karyawan swasta, kontaktor, buruh, dan sektor kelapa sawit.
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Tabel 1.2

Jumlah Kependudukan Berdasarkan Mata Pencaharian di

Desa Kilangan

NO Jenis Mata Pencaharian Jumlah
1 | Nelayan 139 Orang
2 | Pedagang 7 Orang
3 | Buruh 14 Orang
4 | Tukung Becak 30 Orang
5 | Peternak 3 Orang
6 | Karyawan Swasta 55 Orang
7 | Petani 3 Orang
8 | Pegawai Negeri Sipil 33 Orang
9 | Karyawan Honorer 27 Orang
10 | IRT 71 Orang
11 | Buruh Harian Lepas/BHL 14 Orang
12 | Mekanik 3 Orang

Sumber: data monografi Desa Kilangan Tahun 2020
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3. Keadaan Sosial Keagamaan

Aceh salah satu gerbang utama masuknya Islam ke
Indonesia, sebab itu disebut sebagai Serambi Mekkah, hal ini
terlihat dari mayoritas masyarakat yang beragama Islam begitu juga
Kecamatan Singkil yang diketahui memiliki pusat perdagangan, ini
tentu menjadi bukti asal-usul Islam muncul lewat perdagangan.
Keadaan sosial keagamaan suatu penduduk juga dapat dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan masyarakatnya, semakin maju pendidikan
maka lebih besar memberikan berbagai pengaruh positif untuk
masa depan semua bidang pendidikan.

Masyarakat Aceh Singki yang mayoritas penduduknya
nelayan, pedagang, berkebun sawit, berternak dan buruh tidak
dapat dipungkiri tingkat pendidikannya lebih banyak tamatan
SD/SMP, inilah yang membuat anak-anak remaja setiap kurun
waktu mengikuti pekerjaan orang tuanya dan memberikan
kebebasan seluas-luasnya untuk bergaul. persoalan itu tidaklah
menjadi masalah, karena Kabupaten Aceh Singkil telah berhasil
memajukan masyarakat Aceh Singkil kususnya dalam bidang
pendidikan, setelah terjadi pemekaran Kabupaten Aceh Singkil
pada hakekatnya semua mengalami peningkatan akan kebutuhan
profesi PNS (Pegawai Negri Sipil). Otomatis perubahan terjadi
pada struktural Kabupaten Aceh Singkil, pemerintah akhirnya
membuka tes CPNS (Calon Pegawai Negri Sipil) untuk daerah
Singkil. pada akhirnya muncul kesadaran dalam diri masyarakat di
Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh Singkil akan perlunya
pendidikan dan melangsungkan pendidikan yang lebih tinggi.
Disini penulis menyimpulkan bahwa masyarakat di Aceh Singkil
banyak lulusan SMP. Hal ini dapat dikatakan bahwa dalam bidang
pendidikan masih tergolong kurang maju, kondisi pendidikan
seperti ini biasanya akan sulit menerima semua macam perubahan
sosial ekonomi dan agama, yang akibatnya akan berpengaruh pada
pola kehidupan.
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Masyarakat Kecamatan Singkil masih menjunjung tinggi
nilai-nilai tolong-menolong dan sangat baik dalam menjalin
hubungan bahkan kekompakan yang tidak pernah putus dalam
melakukan segala hal, masyarakat Singkil sangat berpartipasi
melakukan kegiatan-kegiatan yang dirancang bersama, nuansa
persaudaraan masih sangat kental dan bersahaja. hal ini terlihat dari
kegiatan bersama, seperti memperingati maulid Nabi Muhammad
SAW, gotong-royong masjid atau desa dan musyawarah kampong.
Hal ini tidak dibatasi usia baik remaja atau orang tua, laki-laki atau
perempuan semua boleh berkerja sama.

Penduduk Aceh Singkil 80% beragama Islam, ini terbukti
dalam mengerjakan kewajiban sebagai umat muslim masyarakat
Aceh Singkil masih mendirikan shalat jamaah lima waktu sehari
semalam dan dalam mengerjakan shalat fardhu kifayah seperti
shalat jumat Kecamatan Singkil tidak boleh melakukan aktivitas-
aktivitas sehari-hari seperti berdagang, membuka warung kopi,
pergi ke laut, dan bagi laki-laki tidak boleh berkeliaran dijalan.
Sarana dan prasarana ekonomi di Desa Kilangan sudah memadai
yakni terdapat sarana pendidikan, SD dan Pasantren yang terletak
di Desa Kilangan. Sarana dan prasaran yang kurang memadai,
keamanan yang kurang tertib dikarenakan pencurian yang sering
terjadi. Selain itu adanya perilaku masyarakat yang tercela atau
buruk seperti sering berjudi, mabuk-mabukan dan lebih banyak
menghabiskan waktu di warung-warung menjadi permasalahan
yang wajib di atasi oleh geucik dan masyarakat secara bersama.

Untuk kondisi sosial di Desa Kilangan terdairi dari
beberapa lembaga seperti LPM, kelompok pengajian, kelompok
simpan pinjam, kelompok arisan, posyandu, dan lain-lain. Desa
Kilangan dipimpin oleh seorang Kepala Desa dan dibantu oleh
sejumlah staf-stafnya.
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4. Budaya dan adat istiadat dan kepercayaan yang diyakini
a. Budaya

Budaya merupakan kegiatan dan penciptaan akal budi
manusia, seperti kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat. Selain itu
budaya juga berarti “budi dan daya” atau daya dari budi. Jadi
budaya adalah segala daya dari budi, yakni cipta, rasa, dan karsa.*
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia budaya artinya pikian,
akal budi, hasil, adat istiadat atau sesuatu yang sudah menjadi
kebiasaan yang sukar diubah.? Effat Al-Syarqawi mendefinisikan
budaya berdasarkan dari sudut pandang agama Islam dan
menjelaskan bahwa budaya adalah khazanah sejarah sekelompok
masyarakat yang terlihat di dalam kesaksian serta berbagai nilai
yang menggariskan bahwa suatau kehidupan harus mempunyai
makna dan tujuan rohaniah.’

Budaya adat Aceh adalah hasil dari pemikiran dan usaha
cipta kreasi masyarakat Aceh yang menghasilkan produk-produk
yang diperoleh dari alam sendiri. Kata-kata orang bijak. Bangsa
besar adalah bangsa yang membangun atas pilar-pilar budaya
bangsa.* Karena itu pemahaman adat budaya Aceh memiliki nilai
khusus atau istimewa, karena keterkaitan dengan adat. Pemahaman
adat dalam masyarakat Aceh berpedoman kepada ajaran agama.
Seperti halnya budaya di Kecamatan Singkil yang sangat dikenal
dengan suku pak-pak boang ini merupakan suku yang sangat
banyak dan paling terkenal di daerah Aceh Singkil. Dari segi
bahasa pak-pak boang diperkirakan masih berdialek seperti bahasa
Batak. Dimana dalam keseharian masyarakat Singkil terbukti

! Ary Gunawan, Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Sosiologi Tentang
Berbagai Problem Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 16.

? Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesi
(Jakarta: Balai Pustaka, 2000), him. 169.

® Effat Al-Syarqawi, Filsafat Kebudayaan Islam (Bandung: Pustaka,
1986), him. 96.

* Badruzzaman Imail, Perilaku Budaya Adat Aceh Narit Maja Dan
Petuah Maja Dalam Masyarakat, (Banda Aceh: Majelis Adat Aceh, 2018). him.
7-9
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intonasi dan cara pengucapannya mirip dengan bahasa Batak,
walaupun masyarakat Aceh Singkil ada yang menggunakan bahasa
Jamee,tetapi mayoritasnya berbahasa pak-pak.

Kecamatan Singkil juga masih kental dengan budaya
gotong-royong, berzikir bersama, yasinan dan lain-lain. Rasa
toleransi juga masih tetap ada dan budaya tegur sapa serta
keramahan yang selalu menjadi bagian rasa nyaman dan senang
bagi para pendatang dari penjuru kota.

b. Adat Istiadat Aceh Singkil

Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan: “adat adalah
aturan yang lazim diikuti atau dilakukan pada zaman dahulu kala,
perbuatan yang sudah menjadi kebiasaan, wujud gagasan
kebudayaan yang terdiri atas nilai-nilai budaya, norma, hukum, dan
aturan yang satu dengan lainnya berkaitan menjadi suatu sistem.
Karena istilah adat yang telah diresap kedalam Bahasa Indonesia
menjadi kebiasaan maka istilah hukum adat dapat disamakan
dengan hukum kebiasaan.’> Adat juga dapat diartikan sebagai
kebiasaan yang biasa dikerjakan dan dilakukan secara berulang
untuk hal yang sama. Pada era modern ini, masih banyak tradisi
yang tetap dipertahankan secara turun temurun dari nenek moyang
hingga anak cucu pada masyarakat.®

c¢. Jumlah semua Kependudukan Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan data monografi Desa Kilangan, untuk jumlah
kependudukan berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut:

Tabel 1.3
Jumlah Kependudukan Desa kilangan Berdasarkan Jenis
Kelamin

® Muhammad Bushar, Asas-Asas Hukum Adat (Jakarta: Pradnya
Paramita, 1997), him. 8
® Razali, Selayang Pandang, cetakan pertama, (Banda Aceh: Dinas
Kelautan dan Perikanan Aceh, 2011), him. 54
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No Jenis kelamin Jumlah

1 Laki-laki 768 Orang

2 Perempuan 809 Orang
Total 1.577 Orang

B. Sejarah MPTT di Aceh Singkil

Pada tahun 1997 Abuya Syeikh Haji Amran Wali sudah
merintis dan menggerakkan MPTT di pawoh Aceh Selatan. Masa
ini pula MPTT sudah masuk ke Aceh Singkil, namun belum begitu
menonjol sehingga kurang lebih tahun 2004 sejak tsunami di Aceh
Singkil barulah nama MPTT mulai terdengar di masyarakat Aceh
Singkil  tetapi  kegitannya belum  begitu = mendapatkan
perkembangan. Masuknya MPTT di Aceh Singkil ini didasarkan
ada ikatan seorang guru dengan muridnya di mana Abuya Syeikh
Amran Waly pernah menjadi murid dari Abuya Zamzami.
kemudian Abuya Amran Wali datang ke Pasantren Darul Hasanah
di Desa kilangan Kecamatan Singkil Sebagai seorang Abuya
dengan kedalaman ilmunya bersama pimpinan pasantren Abuya
Zamzami Syam di Desa Kilangan pernah mengadakan musyawarah
mengenai sebuah majelis pengkajian yang diberi nama MPTT yang
akan menyiarkan kebenaran kepada masyarakat Aceh Singkil
nantinya. kemudian Abuya Zamzami memanggil beberapa
ustad/pimpinan pondok Pasantren Darul Hasanah untuk mengenal
baik ajaran dari Abuya Amran Waly Al-Khalidy yang terus
berusaha mengajak seluruh umat Islam di Aceh agar saling
berlomba-lomba untuk melakukan kebaikan, sehingga Aceh
Singkil menjadi obor kebenaran untuk daerah lainnya. Ajakan ini
terus disampaikan dalam tausyiah-tausyiahnya ataupun ketika hadir
pada setiap acara di Pondok Pasantren Darul Hasanah.
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Masyarakat Aceh Singkil Dalam kesempatan itu diajak
bersama-sama tawajjuh oleh Abuya Zamzami kemudian bercerita
mengenai akan berdirinya satu majelis di Aceh Singkil yang telah
diberi nama Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf (MPTT). Abuya
Zamzami berharap MPTT ini diakui kebenarannya dan mengikuti
ajarannya sehingga masyarakat Aceh Singkil benar-benar dapat
merasakan keberadaan Allah SWT melalui MPTT ini. Berjalan
demi waktu namun perjalanan MPTT di Aceh Singkil masih sedikit
yang bergabung dalam setiap kegiatan bahkan anak-anak remaja
Aceh Singkil juga sangat sedikit yang mengikui. Oleh karena itu,
pada tahun 2017 dirangkailah Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf
ini dengan rateb seribee. Bersama rateb seribee inilah Majelis
Pengkajian Tauhid Tasawuf di Aceh Singkil sangat berkembang.

1. Tokoh utama dalam MPTT

Berdasarkan sejarah lahirnya MPTT di Aceh Singkil di atas
benar bahwa tokoh utama dalam MPTT adalah Abuya Syekh H.
Amran Waly Al-Khalidi merupakan salah satu ulama kharismatik
Aceh yang lahir pada tanggal 21 Agustus 1947 di Gampong Pawoh
Labuhan Haji. Beliau merupakan anak dari ulama termuka Aceh
yakni Abuya Syekh Muhammad Waly Al-Khalidi dan ibunya
Raudhatinnur (Ummi Pawoh). Abuya Syekh Amran Waly Al-
Khalidi menimba ilmu pertama dari orangtuannya sendiri dan
belajar pada Abuya Syekh Zakaria Labai Sati (Sumatra Barat) dan
Imam Syamsuddin (Sangkalan Aceh Barat Daya) murid-murid dari
orang tua beliau dari berbagai ilmu keagamaan, baik ilmu figih,
tauhid, agidah, tasawuf dan ilmu alat lainnya seperti ilmu nahu,
saraf, badi’manteq, ushul figh dan lain-lain.

Beliau diizinkan untuk  mengembangkan  Tharigat
Nagsyabandiyah oleh Tuan Syekh Aidarus Kampar putra dari
Syekh Abdul Ghani Al-Kampari dan juga untuk mengajarkan kitab
Majmum’Rasail karangan Syekh Sulaiman Zuhdi sebagai pedoman
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dalam pengembangan Tharigah Nagsyabandiyah, bersuluk pada
orangtuanya dan juga pada Abuya Syekh Zakaria Labai Sati.’

Selain itu, Abuya Syekh Amran Waly Al-Khalidi juga
pernah menimba ilmu di Pasantren Riadhus Shalihin yang dipimpin
olenh Abuya Daud Zamzami (Banda Aceh) dan masuk pergguruan
tinggi baik di Aceh maupun Sumatra Barat, dan juga pernah belajar
di College Islam (Lamapuri, Kotabaharu Kalantan) Malasyia.

2. Tujuan didirikan Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf

Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf bukanlah sebuah
lembaga yang tidak diketahui awal dan tujuannnya, tetapi majelis
ini adalah lembaga resmi dan memiliki badan hukum serta
mempunyai sejarah cukup panjang. Hal ini juga menjelaskan
gerakan MPTT bukan gerakan yang membawa kemarahan,
kebencian, dendam, radikal dan jauh sekali maha bersifat zalim
kepada sesiapa, MPTT ini datang membawa seluruh bani adam
kembali berakhlak mulia. Manfaat akhlak yang mulia akan
membawa kebahagiaan bagi individu, juga sekaligus membawa
kebahagiaan bagi masyarakat pada umumnya. Dengan kata lain,
bahwa akhlak utama yang ditampilkan seseorang, manfaatnya
adalah untuk orang yang bersangkutan. Sebagaimana firman Allah
dalam surat Al-Qalam ayat 4.

Artinya: “dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-
benar ,berbudi pekerti yang luhur®

Melalui wasilah cahaya Rasulullah yang membawa cinta
dan adab, dengannya jiwa menjadi fakir dan sembuh dari berbagai
kajahatan hati, terbangunnya ibadah yang khusyu’, akhlak yang
mulia, mewujudkan keadilan, kasih sayang, kedamaian dan

" Terjemahan Kitab Munazil Asairin oleh Abuya Syekh H. Amran Waly
Al-Khalidi, diakses tanggal 16 Januari 2021.
& Dapartemen Agama RI Alquran dan terjemahan
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rahmatan lil alamin. Sedangkan tujuan MPTT lainnya di Aceh
Singkil yaitu:

a. Mengenal Islam seutuhnya
Islam adalah suatu agama yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW dank arena agama ini Allah menutup agama-
agama sebelumnya dan menjadikan Nabi Muhammad SAW
sebagai nabi terkahir yang membawa risalah Allah. Islam yang
dibawa oleh Rasulullah ini sudah sempurna sebagaimana
difirmankan oleh Allah dalam Alquran, sempurna baik syariat
maupun hakikatnya. Adapun tujuan didirikan MPTT adalah untuk
mengenal Islam seutuhnya. Salah satu pakar tauhid tasawuf yaitu
Tgk. Isnin mengungkapkan bahwa:
“MPTT ini untuk memahami dan mengetahui betapa perlu
belajar ilmu tauhid tasawuf sehingga tidak adalagi
menumbuhkan penyakit-penyakit bathin, berprasangka
keliru, merusak kesatuan dan kasih sayang diantara sesama
ummat terutama ummat Islam sesama meraka. Mengenal
Islam secara seutuhnya karena dalam MPTT diajarkan
syariat, terekat dan hakikat, ketiga macam ajaran itu
merupakan tiang agama dan itu banyak dijelaskan dalam
berbagai kitab yang dikarang oleh para ulama serta
ditegaskan bahwa ketiga point itu wajib dimiliki oleh
seorang muslim. Jadi untuk mencapai ketiga macam point
di atas maka didirikanlah MPTT”°
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
tujuan didirikan MPTT untuk kita diajarkan bagaimana keimanan
itu dapat bercahaya di dalam bathin kita sehingga kita benar-benar
mengenal agama Islam secara kaffah (sempurna), maksudnya
adalah untuk mengenal Islam secara utuh baik syariat maupun
hakikat. Kemudian dalam sebuah buku yang berjudul “Rahasia
hidup Makrifat Selalu Bersama Allah” yang dikarang oleh

° Hasil wawanacara dengan Tgk. Isnin tanggal 10 September 2020,
Pukul 10.00 WIB.
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Muhammad Solikin menjelaskan bahwa kehadiran Islam bagi
manusia adalah dalam rangka memberikan makna hidup yang
hakiki, serta menciptakan keterwujudan kebahagiaan sempurna,
yang menjadi dambaan semua orang. Jika seseorang ditannya apa
yang menjadi keinginan terbesarnya? Jawabanya akan berujung
pada keinginan hidup bahagia dunia dan di alam sesudah
kematian.™

Islam memberikan kerangka lengkap bagi kehidupan
keagamaan yang sempurna dan realistis. Untuk mewujudkan
keinginan manusia, Islam hadir dengan tiga rukun keagamaannya:
Iman, Islam dan Ihsan disertai aplikasinya dalam bentuk: syariat,
tarekat, hakikat dan makrifat. Kesatuan keempat tahapan praktis itu
menyentuh aspek agama baik dimensi lahir maupun bathin.
Meskipun semua itu merupakan ikhtiar dan proses menaik, namun
semuanya suatu satu kesatuan yang utuh. Pencapaian pada suatu
tahapan bukan berarti meninggalkan atau menghilangkan tahapan
yang sudah-sudah dilalui. Kesatuan semuanya itu adalah bentuk
perilaku rohani yang menjadikan kesempurnaan bagi manusia yang
menginginkan dan menetapkan dirinya sebagai hamba Allah
kemudian dapat mencapai tujuan kebenaran hanya dengan Allah.

Mendapatkan pencapaian hidup di dunia, kematian yang
husnul khatimah, keselamatan dari azab kubur, hari kiamat, dan
jaminan keselamatan dari neraka, serta bermuara pada pelabuhan
surga Allah, itulah yang menjadi titik sempurna pencapaian
keagamaan seorang muslim. Selain itu, masih ada pelabuhan
terakhir, yaitu “bertemu langsung dengan Allah”, sebagai yang
terakhir juga kembalinya manusia ketempat asal, kembali kepada
segala hal inilah terdapat kunci tujuan dari rahasia hidup makrifat
yang menjadi keinginan oleh semua hamba Allah yang beriman
atau para salik (penempuh jalan menuju Allah)."

0 Muhammad Solikhin “ Rahasia Hidup Makrifat, selalu bersama

Allah” (Jakarta: Elix Media Komputindo.2013), him. 7
1 Muhammad Solikhin, Rahasia Hidup Makrifat, selalu bersama

Allah, (Jakarta: Elix Media Komputindo, 2013), him. 8
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b. Krisis Kerohanian
Melihat masyarakat Aceh Singkil yang tinggi dengan nafsu
kepada semua keinginan serba digital kemudian dimanjakan lagi
dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat, tidak jarang
terkadang masyarakat lalai sehingga berdampak kepada
berkurangnya nilai-nilai spiritual yang mengakibatkan rusaknya
moral meningkatkanya kejahatan. Melihat hal ini MPTT hadir
sebagai bentuk kepedulian atau sebagai bentuk persaudaraan serta
kecintaan dari masalah krisis kerohanian ini. Tgk. Amri salah
seorang pakar MPTT mengungkapkan bahwa:
“Didirikan Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf ini karena
Abuya Amran Waly melihat banyak dari masyarakat kita ini
sudah mulai gersang dan sudah banyak yang meninggalkan
ilmu ketauhidan dan ilmu tasawuf, dengan bukti lahirnya
akhlak-akhlak tercela di masyarakat Aceh Singkil lebih-
lebih anak-anak remaja yang saking merusak sesamanya
serta berbagai masalah penting lainnya. Selain itu, tujuan
lain didirikannya MPTT ini dengan maksud menumbuhkan
sifat kasih sayang sesama umat Islam itu sendiri dan dengan
umat lainnya yang sesama hamba dan ciptaan Allah”.*?
Berdasarkan penjelasan di atas MPTT ini didirikan karena
Abuya Amran Waly memilki rasa kecintaan kepada masyarkat
Aceh Singkil yang semakin hari dilihat sudah mulai gersang dan
minim ilmu ketauhidan dan ilmu tasawuf (krisis kerohanian).

c. Banyak Syirik Khafi (bathin)

Keberadaan yang tersembunyi itu disebut Syirik Khafi.
Syirik khafi adalah syirik yang sangat berbahaya karena pada
dzahir mempercayai adanya Allah tetapi batinnya berpaling dari
mempercayai Allah. Melihat hal ini MPTT hadir dengan tujuan
menghilangkan syirik khafi dimasyarakat Aceh Singkil. salah satu

12 Hasil wawancara dengan Tgk. Amri pada tanggal 20 Januari 2021,
Pukul 09.10 WIB.
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ulama tauhid tasawuf vyaitu Tgk. Isnin menerangkan tujuan
didirikan MPTT di Aceh Singkil:
“Mendengar serta melihat perkembangan masyarakat Aceh
Singkil yang sudah banyak melakukan syirik khafi dan
mereka banyak juga hanya berpegang kepada syariat dan
tidak lagi berhakikat, maka dengan alasan itulah diangkat
kembali ilmu kesufian dari leluhur yang tujuan utamanya
adalah agar semua kita berhakikat. Abuay Amran Waly juga
mengistilahkan bahwa tauhid atau hakikat itu adalah cahay
keberadaan Allah didalam hati hambanya sedangkan tujuan
tasawuf yang dimaksudkan Abuya Amran Waly itu adalah
tarekat, tarekat itu sendiri diartikan berjalan kemauan hati
untuk dekat kepada Allah. Banyak masayarakat di Aceh
Singkil yang tidak lagi minat dengan ajaran seperti itu,
maka Abuya Amran Waly dengan kecintaannya mendirikan
MPTT ini dengan tujuan agar umat Islam ini lebih dekat
serta cinta dengan Allah”.*3
Berdasarkan penjelasan tersebut MPTT didirikan dengan
tujuan agar umat Islam kususnya di Aceh Singkil terhindar dari
syirik khafi (batin). Siyrik khafi adalah kemusyrikan yang
keberadaannya tersembunnyi dari manusia, ditinjau dari pengertian
serta bentuknya keberadaannya sama sekali tidak diketahui, namun
ada di dalam hati.

Salah satu diantara bentuk syirik khafi yaitu ketika
seseorang melihat dirinya dengan anggapan serta pandangan
mengagungkan, dan meyakini bahwa sebab-sebab yang Allah
anugerahkan kepadanya sebagai milik pribadinnya, di mana pikiran
itu digunakan kapanpun di manapun orang itu inginkan, dan bahwa
dengan itu seseorang merasa menjadi lebih istimewa dibandingkan
orang lain. Keyakinan seperti itu dapat dalam pertikel kecil, dan
dapat pula dalam seluruh bagian yang membentuk kepribadian

3 Hasil wawancara dengan Tgk. Isnin tanggal 10 September 2020,
Pukul 08.00 WIB.
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manusia. Syirik seperti ini dapat menimbulkan penyakit-penyakit
batin kepada seseorang seperti ria, sombong, dengki, hasud, dan
sifat-sifat tercela lainnya.

3. Perkembangan Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf
Menanggapi awal mula perkembangan MPTT di Aceh
Singkil sempat dianggap sebagai aliran sesat menyesatkan, oleh
sebagian tokoh masyarakat ataupun jamaah MPTT itu sendiri,
dalam perkembangan itu terjadi banyak hambatan dan rintangan
termasuk tuduhan sesat. Dalam MPTT ini pula Abuya Amran Waly
mengembangakan ilmu kesufian dengan semangat dan keikhlasan
serta demi akidah dan perubahan akhlak umat Islam yang ada di
Aceh Singkil, akhirnya kini melalui ilmu kesufian yang ada dalam
wujud tauhid tasawuf telah diterima diseluruh masyarakat dan
nusantara. Bukan hanya umat Islam, kaum ulama dari dalam dan
luar negeri juga kini telah mendukung ilmu kesufian yang digagas
oleh Abuya Amran Waly. bukti dalam hal ini adalah terlaksananya
Seminar empat kali dan Muzakarah sebanyak lima kali.**
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Tgk. Abd Salam bahwa:
“Sekarang ini perkembangan MPTT sangat luar biasa, awal
sedikit demi sedikit dan sejak tahun berdirinya yang
bermula dari Kecamatan Labuhanhaji akhirnya lama-
kelamaan masuk kewilayah Aceh Singkil lalu seiring
perkembangan yang begitu pesat MPTT ini mengadakan
MuzakarahTauhid Sufi sampai sekarang. Di tahun 2019
MPTT itu sudah dikenal oleh dunia Islam, secara
Internasional sudah  diketahui. Muzakarah tingkat
Internasional juga sudah dilakukan oleh MPTT sebanyak
lima kali. Pertama diadakan di Meolaboh Kabupaten Aceh
Barat yaitu pada tahun 2010, Kedua diadakan di Kuala
Lumpur Malaysia pada tahun 2012, Ketiga diadakan Aceh
Barat Daya (Abdya) pada tahun 2014, Keempat diadakan di

% Hasil wawancara dengan Tgk Abd Salam pada tanggal 15 Januari
2021, Pukul 16.00 WIB.
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Bogor Jawa Barat pada tahun 2016, Kelima diadakan di
Banda Aceh pada tahun 2018 dan yang terakhir 2019 di
Aceh Singkil tetapi karena corona Muazakarah itupun
masih ditunda meski sudah dirancang dan sudah dikenal
oleh dunia Islam, berkat dukungan dari ulama-ulama besar
MPTT Muzakarah yang telah dilewati itu sudah sangat luas
dikenal sampai saat sekarang ini.™
Sebagaiaman penjelasan di atas, sedikit demi sedikit MPTT
memperlihatkan perkembangannya yang sangat luas sehingga
meningkat kemauan masyarakat Aceh Singkil mencari kelezatan
duniawi dengan menyempurnakan akhlak, terlaksananya perkataan
itu ditandai dengan Muzakarah tauhid tasawuf. Maka dengan
demikian Tgk. Abd Salam melanjutkan:
“Halangan dan hambatan yang banyak di dapat dalam
perjuangan MPTT disebabkan salah dalam memahami
ajaran MPTT itu sendiri, terutama oleh ulama-ulama Aceh
karena Abuya Amran Waly hanya membenarkan atau
mengiakan istilah-istilah yang terdapat disalah satu kitab
ulama sufi. Kitab-kitab seperti itu oleh sebagian ulama
memahami dan mengatakan sesat, sehingga tidak layak
untuk diajarakan. Tuduhan terus datang bermacam-macam
akibat salah dalam memahami bahkan dikatakan MPTT itu
meningalkan syariat, tidak lagi belajar ilmu figih, tidak lagi
membaca dan MPTT itu sangat membingungkan sehingga
dapat menyesatkan orang-orang awam. Jadi semua tuduhan
itu sebenarnya tidak benar karena Abuya Amran Waly
mampu berinteraksi dengan segala lapisan masyarakat
dimanapun, beliau juga dapat menyesuaikan tingkat dan
pemahaman dari jamaah-jamaah yang beliau hadapi,
sehingga saat ini tidak ada lagi jamaah kususnya Aceh

15 Hasil wawancara dengan Tgk. Abd Salam pada tanggal 15 Januari
2021, Pukul 16.00 WIB.
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Singkil yang kita temui dalam kebingungan dan kesesatan
dampak dari ajaran MPTT.*®
Memahami penjelasan ini MPTT banyak mendapat
halangan dan rintangan akibat salah dipahami, menganggap telah
meningalkan syariat, tidak merujuk kitab fikih dan membenarkan
kita Insan Kamil. Hal ini tidaklah benar karena belum ada yang
terlihat satu Masyarakat kususnya di Aceh Singkil yang sudah sesat
dan bingung gara-gara ajaran Abuya Amran Waly. Oleh karena itu
Tgk. Isnin juga mengungkapkan:
“MPTT dimasa awal berdirinya memang sudah ada
hambatan dan rintangan tidak lain tidak bukan intinya
hanya satu yaitu ada dari mereka yang belum dapat
menerima ajaran Abuya Amran Waly itu sendiri karena
tidak paham dan tidak mau memahami lalu dengan
pemikirannya sendiri menganggap MPTT itu sesat,
sehingga muncul fitnah-fitnah kepada MPTT yang
membuat masyarakat takut masuk kedalamnya. Hal yang
lebih  membingungkan orang-orang yang mengatakan
MPTT itu sesat tidak dapat bertanggung jawab atas
ucapannya dan tidak mau berjumpa langsung dengan
penggagas MPTT itu sendiri. Namun perkembangannya
pada saat ini sangat begitu luas, baik dari tingkatakan
masyarakat sampai kepada tingkatan intelektual yang sudah
mengikuti MPTT, bahkan ulama-ulama di luar Aceh dan
ulama-ulama luar negeri sekalipun begitu antusias untuk
bergabung di MPTT seperti salah satu ulama Syekh
Fadhilah Al-Jailani, beliau adalah ulama besar dan
merupakan cucu dari Sulthanul Aulia adalah Syekh Abdul
Qadir Al-Jailani. Beliau datang dengan senang hati dan
sendirinya ke Aceh hanya untuk bertemu Abuya Amran
Waly, hal ini menjadi bukti perkembangan MPTT yang
sudah sangat luas. Dalam melihat perkembangan itu

16 Hasil wawancara dengan Tgk. Abd Salam pada tanggal 15 Januari
2021, Pukul 14.00 WIB.
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tentunya ada amalan-amalan yang diangkat oleh MPTT itu

sendiri, salah satunya yaitu rateb siribe, rateb siribe ini

yang sangat berpengaruh dalam perkembangan MPTT yang
cukup luas dan hampir menyeluruh ke Kabupaten yang ada

di Aceh.”

Berdasarkan pernyataan di atas, bahwa MPTT di Aceh,
Indonesia bahkan luar negeri sudah sangat berkembang. Hambatan
dan rintangan selama berdirinya MPTT adalah sebagian ulama
syariat belum dapat menerima MPTT ini dengan alasan mereka
menganggap ajaran tauhid taawuf ini ajaran baru padahal ajaran
tauhid tasawuf itu adalah Ihsan.

4. Pandangan Masyarakat Terhadap Ajaran MPTT
Segala kegiatan baik kegiatan meningkatkan akhlak yang
mulia bagi anak-anak remaja akan selalu ada pandangan dari
masyarakat. Hal yang sama dilakukan Masyarakat desa Kilangan
dalam memandang ajaran MPTT vyaitu sangat baik dan bermanfaat
kususnya terhadap remaja-remaja desa Kilangan yang sudah bagus
mempelajari ilmu-ilmu agama dan telah banyak yang shalih
berimana kepada Allah. Dalam hal ini sekretaris umum MPTT
bapak Irwansyah Lubis menjelaskan bahwa:
“MPTT dalam melakukan ajaranya sudah sangat tepat dan
bagus serta sangat memberi pengaruh besar terhadap
masyarakat dan anak-anak remaja desa Kilangan, sehingga
masyarakat telah mengerti mengerjakan kebaikan, menjauhi
kejahatan dan melaksanakan perintah Allah Swt .*®
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa MPTT ini sangat baik
diterima dimasyarakat namun tetap ada kelompok positif dan
kelompok negatif. Kelompok positif itu sendiri muncul dari jamaah
yang telah ikut dan memahami apa yang diajarkan dan dipelajari di
dalam MPTT sehingga tidak sedikit masyarakat yang awal mula

7 Hasil wawancara dengan Tgk. Isnin pada tanggal 10 September 2020,
Pukul 08.00 WIB.

'8 Hasil wawancara dengan sekretaris Umum MPTT bapak Irwansyah
Lubis pada tanggal 29 Januari 2021, Pukul 10.10 WIB.
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tidak mengerti dan menolak MPTT akhirnya ikut masuk dan
mengamalkan serta mendakwakan ajaran MPTT. Sedangkan
kelompok negatif itu sendiri muncul dari masyarakat yang belum
masuk dalam kajian MPTT akhirnya terjadi salah paham diantara
masyarakat yang menyebabkan masyarakat percaya MPTT sebagai
salah satu kajian yang sesat ditambah lagi dengan adanya isu-isu
panas yang mengatakan bahwa MPTT telah meninggalkan syariat
dan tidak lagi memegang kitab fikih. Dalam pandangan ini juga
disampaikan oleh ibu supik bahwa:
“Hampir tidak pernah percaya dengan ajaran MPTT ini
yang mampu merubah yang dulunya suka pacaran, narkoba,
menucri, shalat tinggal-tinggal bahkan hidup penuh dengan
hura-hura tapi setelah mengikuti MPTT semua terasa
berubah pada diri sendiri. Perubahan yang sangat luar biasa
sekarang shalat sudah tepat waktu dan tidak ada tinggal-
tinggal serta hati selalu terasa tenang”.™
Kemudian pendapat yang berbeda dari ibu Ati mengungkapkan
bahwa:
“MPTT ini tidak sama dengan ajaran Nabi Muhammad Saw
dan para sahabat seperti ilmu tasawuf yang tidak ada sejak
zaman dahulu, kemudian ajaran MPTT ini sudah
menganggap para jamaahnya sebagai wali Allah dan terlalu
mengagungkan gurunya serta ajarannya tidak dapat
dipahami oleh orang-orang awam seperti masyarakat Aceh
singkil sekarang.”20
Perihal menyebarkan ajaran MPTT Abuya Amran Waly
selalu mengingatkan kepada pakar-pakar Majelis Pengkajian
Tauhid Tasawuf vyang berada disetiap Kecamatan untuk
menjalankan rutinitas MPTT seperti zikir di daerah masing-masing.

1% Hasil wawancara dengan Ibu Supik pada tanggal 29 Januari 2021,
Pukul 10.00 WIB.

% Hasil wawancara dengan lbu Ati masyarakat desa Kilangan pada
tanggal 29 Januari 2021, Pukul 08.20 WIB
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Pakar-pakar MPTT lalu menyampaikan kepada koordinator desa
untuk disebarkan kepada masyarakat.

Masyarakat awalnya bingung dengan zikir yang sering
disebut Rateb siribe, tetapi setelah mengikuti dan merasakan
manfaat dari rutinitas MPTT itu masyarakat mulai banyak
mengikuti bahkan mengajak masyarakat lainnya. MPTT ini
akhirnya mudah di terima karena masyarakat Aceh Singkil banyak
ahli-ahli tarekat, sehingga ajaran MPTT ini bukan lagi ajaran yang
baru bagi masyarakat Aceh Singkil. melihat perubahan-perubahan
masyarakat Aceh Singkil yang sudah mengikuti MPTT ini baik dari
perubahan akhlaknya, ibadahnya, emosinya serta tingginya rasa
cinta untuk dekat dengan Allah. Hal ini membuat masyarakat yang
diajak pun akhirnya penasaran lalu tertarik untuk ikut bergabung
dalam MPTT kemudian jamaah-jamaah ini semakin sering untuk
mengikuti hal-hal yang mengenai keagamaan. Tgk. Isnin
mengatakan bahwa”

“Ajaran MPTT mudah di terima masyarakat Aceh Singkil,
karena 70% masyarakat Aceh Singkil itu ahli-ahli terekat
sejak dulu sampai sekarang. MPTT ini mengajak
masyarakat yang belum tersentuh hatinya secara pelan-
pelan dengan lemah lembut dan tidak pernah dipaksakan.
Jadi saya berharap masyarakat muda-mudahan mau
mengikuti dan mendapatkan seperti apa yang saya
rasakan”. %

Ungkapan di atas walaupun MPTT ini belum berdiri
puluhan tahun, namun sudah menyebar hingga keluar daerah.
Bahkan bukan hanya di Aceh Singkil saja tetapi mulai merambah
ke daerah-daerah lainnya. Dengan mengambil tema zikir Ratib
Siribe di dalam MPTT meningkatkan kecintaan masyarkat untuk
sama-sama berjuang mengembangkan ajaran MPTT. Setelah itu,
MPTT ini juga banyak memiliki posko yang sudah diistiqgamahkan

2! Hasil wawancara dengan Tgk. Isnin pada tanggal 10 September 2020.
Pukul 11.00 WIB.
39



di posko “Itsham Billah” dan telah diresmikan Abuya sejak 2016.
Pengkajian MPTT ini juga selalu diisi oleh para pimpinan-
pimpinan dan dewan-dewan guru Pasantren Darul Hasanah yang
ada di Desa Kilangan Kecamatan Singkil, Kabupaten Aceh Singkil.

a. Pandangan Masyarakat terhadap pembinaan MPTT.

Melakukan  pembinaan  bagi  kehidupan seseorang
merupakan aktivitas yang dilakukan secara sadar dan berencana.
Oleh karena itu, pembinaan bagi Kehidupan masyarakat Aceh
Singkil sebelum adanya MPTT ini, masjid masih banyak yang sepi,
terjadi berbagai kemaksiatan dan kemerosotan akhlak sehingga
menyebabkan perjudian, hasud, fitnah, iri, perzinaan, minuman
keras dan secara keseluruhan perbuatan tercela lainnya. lbu Asda
menerangkan bahwa:

“Pembinaan MPTT baik sekali karena dapat memberi

arahan yang baik kepada masyarakat kususnya anak-anak

remaja serta mampu menjadikan anak-anak remaja ini
berguna bagi masyarakat desa Kilangatn.”22

Hal yang senada juga dijelaskan oleh Ibu Asmidar bahwa:

“Pembinaan MPTT ini sangat luar biasa bermanfaat bagi

anak-anak remaja untuk lebih dalam menuntut ilmu

keagamaan”23

b. Pandangan masyarakat terhadap keberhasilan MPTT
Masyarakat Kecamatan Singkil, Kabupaten Aceh Singkil
banyak yang mengalami perubahan-perubahan setelah adanya
MPTT. Bapak Kasmudin mengungkapkan bahwa:
“Setelah berdirinya MPTT di Desa Kilangan ini banyak
yang telah mengalami perubahan, ini dapat dilihat dari
ramainya masjid dan mushalla juga termasuk dalam hal
keagamaan contohnya shalat berjamah dan turut serta rutin

22 Hasil wawancara dengan lbu Asda Desa Kilangan pada 27 Januari.
Pukul 08.30 WIB.

% Hasil wawancara dengan lbu Asmidar Desa Kilangan pada 27
Januari. Pukul 10.10 WIB.
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mengikuti pengajian-pengajian yang dilaksanakan oleh

MPTT,”*

Penjelasan di atas menggambarkan Keberhasilan dalam
kehidupan masyarakat yang tentunya memberikan semangat yang
tinggi dan pikiran yang terus positif kepada MPTT. Bapak Rahmad
menjelaskan bahwa:

“Hidup berkeluarga dulunya yang kurang harmonis

pertengkaran terus terjadi emosi yang tinggi bahkan sikap

kekerasan selalu ada. Tetapi Setelah masuk menjadi jamaah

MPTT  Alhamdulillah saya bertambah baik, rasa

kepercayaan sudah terhadap keluarga saya sehingga

sekarang keluarga saya sudah jauh lebih baik .”%

Berdasarkan penjelasan di atas MPTT telah berhasil
memberikan kebiasaan baik, tradisi, sikap dan persaan persatuan
yang diikat oleh kesamaan agama, yaitu agama Islam.

5. Penolakan Keberadaan MPTT Oleh Ormas Dan Pimpinan
Dayah
Pernyataan penolakan terhadap MPTT masih ada di waktu
sekarang ini. Seperti penolakan para ormas, masyarakat dan tokoh-
tokoh agama di Aceh Singkil. sebagaimana Tgk. Hambalisyah
Sinaga menjelaskan bahwa:
“Saya menandatangani penolakan MPTT itu berdasarkan
surat yang dikeluarkan oleh MPU, kemudian saya
mengikutinya”.
Berdasarkan penjelasan di atas penolakan MPTT itu karena
mengikuti surat dari MPU

2 Hasil wawancara dengan bapak Kasmudin pada tanggal 26
September 2020, Pukul 11.10. WIB.
% Hasil wawancara dengan bapak Rahmah pada tanggal 29 Januari
2021, Pukul 09.00. WIB.
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C. Bentuk Pembinaan Akhlak dalam MPTT

Segala sesuatu yang dinilai dengan baik dan buruk, terpuji
dan tercela, semata-mata berdasarkan pada Alquran dan Hadist.
Oleh karena itu, dasar pembinaan akhlak adalah Alquran dan
Hadist maka dari pada itu terdapat pada diri manusia dua potensi
yaitu kebaikan dan keburukan. Oleh karena itu pembinaan MPTT
di Desa Kilangan dilakukan dengan pembiasaan berbuat baik maka
anak-anak remaja akan berbuat baik. Maka dari itu akhlak
diajarkan dengan cara melatih jiwa kepada pekerjaan atau tingkah
laku yang mulia. mendorong untuk pembinaan cara lain yang
dapat dilakukan adalah dengan pendekatan, ini adalah cara yang
paling utama dan paling mudah bagi tokoh-tokoh MPTT untuk
menanamkan akhlak-akhlak mulia. Dan bertutur lemah lembut
kepada anak-anak remaja juga sangat berpengaruh terhadap
pembinaan akhlak remaja. sebagaimana Tgk. Abd Salam
menjelaskan bahwa:

“pembinaan dengan mengajak duduk dan saling bercerita
secara lemah lembut dengan anak-anak remaja di Desa
Kilangan ini yang sering dilakukan dan benar pembinaan
dengan cara ini yang sering terlihat perubahan-perubahan
yang positif seperti tidak mau mencuri lagi. Perkataan yang
dapat dipercaya, perbuatan yang dapat diikuti dan langkah
yang dapat dipedomani adalah sifat yang terlihat untuki
sekarang ini pada anak-anak remaja di Desa Kilangan ini.
Ini bukan lain karena pembinaan MPTT juga.?®

Berdasarkan penjelasan Tgk. Abd Salam di atas MPTT ini

mengharapkan agar masyarakat, kususnya anak-anak remaja
berpacu meningkatkan akhlak yang mulia melalui pembiasaan
berbuat baik. Akhlak mulia merupakan hal yang sangat penting
dalam kehidupan dan dapat membawa rahmat dan kesejahteraan
bagi manusia. menurut para penempuh jalan sufi, akhlak biasanya
memilki posisi yang sangat penting. Kedudukan akhlak semata-
mata berdasar pada Alquran dan hadist. Selanjutnya Tgk. Isnin

% Hasil wawancara dengan Tgk. Abd Salam sesepuh MPTT pada
tanggal 15 Januari 2021, Pukul 15.20 WIB.
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mengungkapkan tentang pembinaan yang sedang diperjuangkan
MPTT bahwa:

“Yang sedang diperjuangkan MPTT ini sebenarnya adalah
membangkitkan kembali nafsu Mutmainnah. Sesungguhnya
akhlak bukan lahir dari kecerdasan tetapi lahir dati hati dan
kebahagiaan seseorang hanya tercapai apabila tajalli Allah
meresap dalam jiwa hingga lenyap nafsu amarah dan
sinarnya nafsu Muthmainnah.?’

Berdasarkan penjelasan di atas tampak jelas bahwa akhlak
dalam diri manusia mampu menginstruksikan berbagai kewajiban
dan tanggung jawab. Oleh karena itu, MPTT terus menerus
membina anak-anak remaja yang telah pudar akhlaknya karena
berbagai tekanan dan berbagai pengaruh zaman pada saat ini,
berkat kegigihan para pakar-pakar tauhid tasawuf maka hasilnya
dapat dirasakan oleh anak-anak remaja Desa Kilangan Kecamatan
Singkil sekarang. Adapun bentuk pembinaan lain dari MPTT
terhadap remaja di Desa Kilangan berikut ini:

1. Pengajian dan Zikir Rateb Siribee

Pengajian dan zikir rateb siribe adalah metode yang salah
satu digunakan MPTT untuk mengembangkan dakwanya terkait
dalam ilmu akhlak. Zikir adalah kseluruhan getaran hidup yang
digerakkan oleh kalbu dalam totalitas llahi. Dalam hal zikir juga
menjadi ciri khas yang diamalkan oleh setiap masyarakat yang
menjadi jamaah MPTT. Karena zikir merupakan tiang yang kuat di
jalan menuju Allah, bahkan zikir ini menjadi yang paling penting,
sebab seseorang tidak dapat mencapai dirinya tanpa tanpa
mengingat Allah terus menerus. Sedangkan Rateb siribe
merupakan kalimat yang diucapkan adalah Lailaha Illallahi
sebanyak-banyaknya, Rateb siribe sendiri mempunyai kosa kata
dalam bahasa Aceh yang mengandung arti ratib seribu, makna dari

" Hasil wawancara dengan Tgk. Isnin ketua MPTT pada tanggal 10
September 2020, Pukul 07.30 WIB.
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seribu disini adalah sebanyak-banyaknya. Rateb siribe kemudian
merujuk pada firman Allah pada surat (Al-Ahzab: 41-42) yang
artinya “hai orang-orang beriman berzikirlah denagn menyebut
nama Allah, zikir sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-
Nya di waktu pagi dan petang”. Firman-firman Allah masih
banyak yang menjelaskan tentang anjuran manusia untuk berzikir
sebanyak-banyaknya.?® Dengan langkah ini masyarakat pelan-pelan
mulai mengerti dan ikut bergabung dengan MPTT dan terus
berusaha dalam mempelajari ajarannya serta mau mengamalkan
ajarannya. Pada awal rateb siribee berdiri, orang rumah rumah
tidak hanya memberikan minuman sebagai konsumsi, akan tetapi
juga menyediakan makanan kecil seperti bubur, mie, nasi goreng
dan kue basah. Tgk. Isnin yang merupakan ketua MPTT sekaligus
Wali Nanggroe menerangkan bahwa”

“Pembinaan MPTT sangat baik dan bagus. pengajian zikir ini
tidak begitu sulit dalam memahami serta dalam melakukannya.
Pengajian dan zikir yang dibawa oleh majelis ini untuk
mengembalikan akhlak yang tercela menjadi akhlak yang
mulia. Zikir rateb siribe ini juga menjadi alasan MPTT mudah
berkembang dan cepat diterima di setiap lapisan masyarakat.
MPTT ini juga merangkul semua instusi-instusi baik dari bupati
dan kepolisian untuk terus berjuang bersama-sama dalam
mensyiarkan Majelis Pengkajin Tauhid Tasawuf untuk wilayah
Asia Tengara ini.”®

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa MPTT dan zikir
ratib siribee tidak dapat dipisahkan, karena kedua ini adalah
sepasang atau sepaket yang tidak mungkin dipisahkan. Hal yang
sama juga diungkapkan Tgk. Amri bahwa:

% Makalah Abuya Amran Waly, Kegunaan Rateb Siribee, diakses
tanggal 30 April 2021 dalam acara Pasantren Kilat di Gampong Pulo Sarok
Aceh Singkil.

# Hasil wawancara dengan Tgk. Isnin pada tanggal 10 September 2020,
Pukul 10.00 WIB.
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“Selain dengan pengajian dan zikir rateb siribe, metode
yang dilakukan oleh MPTT yaitu mendekati masyarakat
atau anak-anak remaja Aceh Singkil kemudian mengajak
untuk saling cerita dan pelan-pelan mengajak dalam hal
kebaikan seperti mengajak ibadah kepada Allah, berbuat
baik kepada orang tua, belajar ilmu agama dan mengajak
melakukan perbuatan yang berguna bagi semua
masyarakat.*

Berdasarkan keterangan di atas bahwa MPTT memunculkan
akhlak-akhlak mulia ini dengan cara mengajak semua masyarakat
tanpa melihat latar belakang, jabatan dan pangkat ke dalam
kegiatan keagamaan yang dilakukan MPTT seperti zikir rateb
siribe yang dilakukan dari rumah ke rumah dan kampong ke
kampong. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Hadiati yang
merupakan ketua RP2T MPTT bahwa:

“MPTT dengan rateb siribe ini membawa kepribadian anak-
anak remaja yang dulunya suka menertawakan dan
meremehkan orang sekarang Alhamdulillah  sudah
berkurang, apalagi untuk mengatai-ngatai orang. Sedangkan
masalah hati yang selalu merasa tidak nyaman apabila tidak
mengikuti zikir. Shalat yang dahulunya masih tinggal-
tinggal sekaran tidak pernah tinggal lagi. Perubahan ini
sudah dirasakan hingga sekarang.” ** Kemudian, Ibu Sariati
jamaah MPTT juga mengatakan bahwa:

“Dulu banyak melakukan kesalahan-kesalahan tapi setelah

masuk dan menjadi jamaah MPTT serta mengikuti zikir

ratib siribenya sudah ada kebaikan yang dirasakan dalam
diri sendiri. Yang dirasakan pertama sekali, sudah tahu
kewajiban kita pribadi, dulunya shalat lima waktu tidak

% Hasil wawancara dengan Tgk. Amri pada tanggal 30 Januari 2021,
Pukul 14.00 WIB.

% Hasil wawancara dengan lbu Hadiati pada tanggal 27April 2021,
Pukul 16.00 WIB.
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pernah lengkap sekarang Alhamdulillah sudah tepat
waktu”*

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa zikir ratib siribe
mampu membuat hati kuat, menguatkan keyakinan hal ini
dijelaskan dalam Q. S Al-Anfal ayat 45:

Al i o 1924005 1 GG A3 2l 0 ) gial Gl G G

":’ 2 /S.'.
Artinya: “wahai orang-orang beriman, apabila kamu
bertemu pasukan (musuh), maka berteguh hatilah dan
sebutlah (nama) Allah banyak-banyak (berzikir dan berdoa)
agar kamu berun‘[ung.”33

2. Pengajian bagi kaum perempuan

Usaha-usaha sudah cukup dalam bidang dakwah yang
dilakukan oleh tokoh-tokoh MPTT, sehingga melalui pengkajian
bagi kaum perempuan yang berlangsung satu kali dalam seminggu
tersebut dilakukan untuk mempercepat setiap masyarakat dapat
berakhlak mulia dan melaksanakan perintah Allah serta
meningkatkan penghayatan, pengamalan, ajaran Islam dalam
Masyarakat. sehingga segala ucapan seseorang benar-benar dapat
dipercayai dan tergolong ke dalam manusia yang berakhlak mulia.

Perhatian MPTT terhadap kaum perempuan di Aceh Singkil
telanh  terefleksikan dengan hadirnya ajaran-ajaran yang
disampaikan oleh pakar-pakar tasawuf disetiap pertemuan minggu
pagi. Sudah banyak sekali perubahan yang dirasakan oleh remaja-
remaja Aceh Singkil kususnya anak remaja perempuan desa
Kilangan yang antusias sekali mencari keridhaan Allah. Musuh-
musuh Islam sangat marah dengan kelebihan kaum wanita dalam
agama Islam. Oleh karena itu dengan keteguhan para pakar-pakar

%2 Hasil wawancara dengan lbu Sariati pada tanggal 07 Januari 2021,
Pukul 10.20 WIB.
** Dapartemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, (Bandung:
2009), him. 182.
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tauhid tasawuf membuat pengajian kusus bagi kaum wanita.
Sebagaimana Ibu Hadiati selaku ketua RP2T menjelaskan bahwa:
“Banyak ketakutan bagi diri sendiri dulunya keluar rumah
tidak memaki jilbab serta memakai baju ketat-ketat hingga
terlihat bentuk tubuh, tetapi dengan mengikuti pengajian ini
sekarang sering menangis mengingat dosa dosa masa lalu.**
Hal yang senada juga disampaikan oleh Kina merupakan
anak remaja desa Kilangan bahwa:
“dulu menghabiskan waktu libur dengan pergi ke pantai dan
itu masih saja membuat hati tidak senang sama sekali,
sekarang setelah mengikuti pengajian ini hati terasa sangat
senang dan tenang.”35
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa pengajian bagi kaum
perempuan untuk tetap meneladani kehidupan para Shahabiyah
yang mulia dan berpegang teguh pada ajaran Islam di tengah
derasnya akhlak-akhlak tercela yang kerap melalaikan identitas.

3. Penerapan berbuat baik
Penerapan berbuat baik terhadap perilaku manusia sehari-
hari harus diatur sejak kecil, seperti berbuat baik kepada tetangga,
anak-anak, kerabat, orang-orang miskin dan sebagainya. Umpanya
Tgk. Isnin menyuruh anak-anak remaja agar bersikap sopan
sebagai ajaran agama Islam ketika melakukan sesuatu seperti
memilih yang baik-baik serta menghindari yang haram-haram.
Sebagaimana penjelasan Tgk. Isnin bahwa:
“Keseluruhan metode pembinaan terhadap akhlak kususnya
anak-anak remaja Aceh Singkil yang telah diberantas para
pakar-pakar tauhid tasawuf antara lain: mengatur sikap dan
tingkah laku, dalam berbicara yang harus dipratekkan atau
diamalkan ialah sopan, santun, jujur dan menyenangkan
pendengaran orang lain, menyanyangi anak yatim, berbuat

* Hasil wawancara dengan lbu Hadiati ketua RP2T pada tanggal 27
April 2021, Pukul 17.00 WIB
* Hasil wawancara dengan saudari Kina anak remaja desa Kilangan
pada tanggal 17 Januari 2021, Pukul 09.00 WIB.
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baik kepada orang-orang miskin, jangan berkata bohong
serta kotor yang tidak enak didengar. Dalam berpakaian
seharusnya memilih dan warna yang baik, tidak menyelok
dan tidak ada gambaran bersulam. Dalam hal ini anak-anak
remaja juga diatur pergaulannya agar berteman dengan
orang-orang baik serta pembiasaan melakukan menolong,
rendah hati, membaca Alquran, mempelajari ilmu-ilmu
agama.®
Berdasarkan ungkapan di atas bahwa dalam memberikan
pengajaran dan membiasakan anak-anak remaja berakhlak mulia
pakar-pakar tauhid tasawuf mencontohkan perbuatan, sikap dan
contoh teladan yang terlebih dahulu, barulah anak-anak remaja
dibawa dan diarahkan terus-menerus kearah yang sangat baik.

Sebagaimana Perintah berbuat baik dalam Q.S Al-Bagarah 177:
Cra S OSly o aally (3 pal) OB Sk 52 sl Ol D) G
Jall Al u.\.u.\lb c_sl.\SSU ‘\SA)-ASU JA\Z\ 33.\3\3 4.\)1..1 Cyal
M SRy CnSlually u.ALuJ\J u.uﬂ\ 53.: 4:\3 uk-
u‘gﬁ‘g.d\\g olSJS\ u—\\ M\ elﬁ\‘g «_MJS\ ‘_,33 u.\hl.u.db
Cpay slally f-b.ul.d\ 2 U.IJ.ILJ.AMJ \J.AM.G \J\ »4@.«.'
333.23\?& dJJ\J ‘JﬁM u.ml\ dAJ\ u.uu‘
Artinya: “kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu
ke arah timur dan ke barat, tetapi kebajikan itu ialah
(kebajikan) orang yang beriman kepada Allah , hari akhir,
bukanlah kebaikan itu menghadapkan wajahmu kearah
timur dan kebarat, tetapi kebaikan itu ialah (kebaikan) orang
beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-

kitab dan nabi-nabi dan memberikan harta kesukaannya
kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang

\\.

-

* Hasil wawancara dengan Tgk. Isnin pada tanggal 10 September 2020,
Pukul 10.00 WIB.
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yang dalam perjalanan, peminta- minta, dan untuk
memerdekakan hamba sahaya, dan orang yang menegakkan
shalat, menunaikan zakat, orang-orang yang menepati
janjinya apabila telah berjanji dan orang sabar dalam
kesempitan, penderitaan dan pada masa peperangan. mereka
itulah orang-orang bener dan mereka itulah orang-orang
bertakwa.”*’

D. Pengaruh MPTT Terhadap Masyarakat di Aceh Singkil
Perihal dalam urusan keagamaan yang senantiasa membina
serta mengajak masyarakat kejalan yang di ridhai Allah SWT, tentu
keberadaan MPTT telah membawa pengaruh dalam keseharian
masyarakat terutama dalam perihal akhlak mulia. Adapun pengaruh
keberadaan MPTT dalam perubahan akhlak remaja di Desa
Kilangan antara lain ialah: membangun persatuan-persatuan
dikalangan masyarakat untuk mengembangkan ajaran-ajaran
MPTT di daerah lainnya. Oleh karena itu kehadiran MPTT ini
membuat sebagian masyarakat di Desa Kilangan lebih tunduk dan
patuh terhadap agama dengan membuat perkumpulan pengajian
kecil-kecilan di satu tempat seperti mushalla-mushala dan posko-
posko serta kampungnya dengan mengundang tokoh-tokoh MPTT
untuk menjadi pembimbing dalam jalannya pengajian tersebut.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Tgk. Isnin bahwa:
“Mengadakan pengajian-pengajian untuk anak-anak remaja
di Desa Kilangan setiap minggunya. Dalam mengadakan
pengajian MPTT tersebut, ketua RP2T mengajak salah
seorang tokoh MPTT untuk memberikan pengajian yang
terkait dengan materi tauhid tasawuf. Hal seperti ini
diadakan ditempat-tempat tertentu seperti di posko-posko
MPTT.*

*’ Dapartemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, (Bandung:
2009), him. 27.

*® Hasil wawancara dengan Tgk. Isnin tanggal 10 September 2020,
Pukul 08.00 WIB.
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Berdasarkan ungkapan di atas membuktikan bahwa telah
terlihat perubahan-perubahan di kalangan masyarakat kususnya
anak-anak remaja di Desa Kilangan dalam hal meningkatnya
ibadah dan tercerminnya akhlak yang baik melalui majelis-majelis
yang diadakan di setiap minggunya.

Jadi dengan adanya MPTT telah berhasil mempersatukan
masyarakat di Aceh Singkil dalam satu ikatan yang berlandaskan
ajaran katauhidan dan ketasawufan. Perihal ini data yang diperolah
berdasarkan hasil dari lapangan yang membuat beberapa
pernyataan terkait masalah yang diteliti, kususnya terhadap
keterkaitan masyarakat mengikuti MPTT sekarang. Secara
langsung MPTT ini tentunya banyak yang tidak setuju, masyarakat
yang tidak setuju dapat dilihat dari ragam pengaruh setelah
mengikuti dan sebelum mengikuti MPTT ini, sebagaimana terlihat
dalam penjelasan berikut:

1. Minat Masyarakat Mengikuti MPTT

Dilihat dari banyaknya jamaah MPTT di Aceh Singkil
membuktikan kegiatan keagamaan yang dilakukan MPTT
tergolong sangat baik. Namun masih ada sebagian masyarakat
dan tokoh masyarakat yang kurang setuju. Masyarakat yang
kurang setuju biasanya memiliki alasan yang tertentu terhadap
ajaran yang disampaikan, karena merasa ajaran MPTT itu sesat
sehingga enggan langsung mendalami tasawuf. Berdasarkan
hasil penelitian dapat diketahui minat masyarakat di Aceh
Singkil terhadap MPTT sebagai berikut:
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Tabel. 1.4

Minat Masyarakat Aceh Singkil Mengikuti MPTT

NO | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentasi
1 Sangat Setuju 13 70%
5 Setuju 5 10%
3 | Kurang Setuju 5 5%
4 Tidak Setuju 2 15%
Jumlah 25% 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dijelaskan dari hasil
wawancara kepada setiap responden bahwa MPTT di Aceh Singkil
dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat kearah yang lebih baik
dan jumlah peminat setiap bulannya meningkat dan kegiatan yang
diselenggarakan oleh MPTT yang dibina oleh Abuya Syeikh
Amran Waly Al-Khalidi.

2. Pentingnya MPTT bagi masyarakat di Aceh Singkil

Masyarakat di Desa Kilangan mengikuti kegiatan MPTT
untuk menuju jalan yang baik, maka hadirnya MPTT tentu
mendapat pengaruh baik dikalangan masyarakat yang tidak hanya
di Aceh Singkil melainkan juga sampai ke luar negeri. Masyarakat
Aceh Singkil sebagai masyarakat yang 90% Islam dan banyak
memperoleh pendidikan keagamaan. Oleh karena itu MPTT ini
memiliki tanggapan yang berbeda terhadap MPTT sebagaimana
terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.5
Pentingnya MPTT bagi masyarakat Aceh Singkil

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat setuju 15 80%
2 Setuju 5 10%
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3 Kurang setuju 2 5%

4 Tidak setuju 3 5%

Jumlah 25 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka peneliti menjelaskan bahwa
rata-rata minat masyarakat di Aceh Singkil terhadap MPTT sangat
tinggi. Hal ini dapat diketahui dari 15 orang responden menyatakan
setuju. Dari data tebel di atas juga menunjukkan bahwa MPTT
sangat penting di dalam kehidupan sehari-hari masyarakat di Desa
Kilangan. Kehadiran MPTT di dalam masyarakat Aceh Singkil
telah banyak membawa setiap masyarakat baik secara individu
maupun secara kelompok untuk mengembangkan MPTT di luar
daerah, hal itu menunjukkan bahwa kehadiran MPTT di Desa
Kilangan dapat membangun akhlak masyarakat ke arah yang lebih
baik, selain hal itu pentingnya Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf
terhadap Masyarakat dapat melahirkan anak-anak ke arah yang
lebih baik dengan mendorong setiap anak untuk belajar ke dalam
pasantren yang ada di Desa Kilangan.

Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf di Aceh Singkil harus
dipertahankan untuk kedepannya karena kehadiran MPTT di dalam
masyarakat Desa Kilangan banyak membangkitkan sikap-sikap
yang baik kepada masyarakat Aceh Singkil dengan mematuhi dan
mendengarkan ucapan seorang ulama yaitu Abuya Syeikh Amran
Waly Al-Kharidi, untuk itu MPTT harus dipertahankan dan wajib
dikembangkan untuk generasi kedepannya.

E. Bentuk Perubahan Akhlak Remaja Setelah Masuk MPTT di
Aceh Singkil

Perihal aspek agama, akhlak seorang remaja dapat dilihat
melalui tingkah laku yang sering dilakukan baik dengan sengaja
maupun tidak disengaja. Hal ini dilihat seperti contoh dalam
melakukan kewajibanya sebagai umat Islam yang beragama masih
sering lalai, bahkan tiap-tiap masjid kebanyakan yang menjalankan
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shalat itu para orang tua yang sudah lanjut usia, sedangkan anak-
anak remajanya hampir tidak pernah terlihat. Kemudian
kemerosotan moral anak-anak remaja di Desa Kilangan yang
merajalela, misalnya perjudian, perzinaan, minuman keras dan
mencuri, langkah pertama MPTT dalam membina anak-anak
remaja ini adalah menanamkan akhlak mulia atau pemantapan
dalam jiwa setiap anggotanya. Oleh karena itu hadirnya MPTT
ditengah-tengah masyarakat Aceh Singkil telah menemukan
perubahan-perubahan kususnya bagi anak-anak remaja. Adapun
bentuk-bentuk perubahan bagi anak-anak remaja Aceh Singkil
sebagai berikut:
1. Perubahan Akhlak Remaja Terhadap Tuhan-Nya

Bagi orang yang telah menetap keimananya kepada Allah,
kemudian keyakinan kepada Allah telah tertanam di dalam
jiwanya, maka banyaknya remaja yang telah berubah dengan
hadirnya MPTT, remaja yang asyik dengan dunianya sendiri
sehingga lupa terhadap kewajibannya untuk melaksanakan shalat
dan tetap lalai dengan menghabiskan waktunya diwarung kopi.
Pengaruh MPTT juga memiliki efek tersendiri bagi para remaja
yang menekankan untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia dan
akhirat.

Sebagaimana diungkapkan oleh Andi remaja di Desa kilangan

bahwa:
“Dulu  meninggalkan shalat itu biasa saja, lebih
mementingkan urusan kerja, sibuk dengan smartphone,
tidak ada rasa berdosa karena meniggalkan shalat, bahkan
pernah terpikir shalat itu melelahkan. Namun sejak
mengikuti Majelis Pengajian Tauhid Tasawuf ini shalat
sudah tepat waktu bahkan terlambat beberapa menit saja
merasa tidak tenang, ketenangan jiwa dan bhatin juga
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sangat luar biasa serta banyak hikmah yang diberikan Allah

SWT selama menjadi jamaah MPTT.*

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa hidup manusia selalu
dalam kepungan musuh-musuh yang selalu mengancam hawa
nafsu, godaan dan bujuk rayu Iblis, serta ujian-ujian lainnya.
Keimanan dan kesucian fitrah manusia akan selamanya bertarung
dengan godaan-godaan yang gencar dikampanyekan Iblis dan para
sekutunya. Tujuan mereka hanya satu yaitu mengeluarkan manusia
dari keimanan dan dan menjadikan akhlak manusia itu tercela dan
durhaka kepada Allah SWT. MPTT ini hadir untuk melawan
kejahatan di atas, memberikan pembinaan melalui ajaran dan amal-
amal kebaikan yang dapat menghapus akhlak tercela dan dosa-dosa
yang terlanjur dilakukan dengan sengaja ataupun tidak sengaja.
Kemudian Hendra yang merupakan remaja di Desa Kilangan juga
menjelaskan bahwa:

“Sering sekali terpikir bahwa shalat menjadi beban dalam

hidup hendra dan sempat putus asa karena setiap

melaksanakan shalat masalah-masalah dalam hidup saya
semakin bertambah. Tidak dapat dibayangkan untuk
perubahan saya sekarang ini Setelah mengikuti Majelis

Pengajian Tauhid Tasawuf ini dengan yakin bahwa Allah

adalah Dzat yang maha pengasih dan penyayang yang

selalu  memaafkan dosa-dosa hamba-Nya. Bahkan
memberikan pertolongan-pertolongan tanpa terduga.”*

Berdasarkan Penjelasan di Atas bahwa pembinaan akhlak
bagi remaja terhadap tuhannya dapat dilakukan dengan cara
pembiasaan sejak kecil dan berlangsung mengikuti pengajian-
pengajian secara rutin. Pakar-pakar tasawuf selalau mengatakan
kepribadian manusia itu pada dasarnya dapat menerima berbagai
macam pembinaan melalui pembiasaan.

% Hasil wawancara dengan Andi remaja desa Kilangan pada tanggal 16
Januari 2021, Pukul 10.30 WIB.

% Hasil wawancara dengan Hendra pada tanggal 16 Januari 2021, Pukul
09.30 WIB.
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2. Perubahan Akhlak Remaja Terhadap Orang Tua

Kehendak berbuat baik kepada orang tua adalah salah satu
contoh akhlak yang mulia. Dalam etika Islam dorongan berbuat
baik kepada orang tua itu wajib tertanam sejak kecil dan semulia
mungkin sebab hanya bapak dan ibu yang paling banyak berjasa
serta berkorban tanpa meminta imbalan dalam bentuk apapun
kepada anak-anaknya. Tanggung jawab yang besar baik dari segi
ekonomi, pendidikan, kesehatan, keamanan yang pada dasarnya
ditanggung oleh orang tua.

Demikian Dinda yang merupakan anak remaja Desa
Kilangan mengatakan bahwa:

“Dulu interaksi dengan orang tua kurang baik, selalu hura-
hura dengan kawan tanpa mendengar larangan orang tua,
pergi kemana-mana tidak pernah pamit, tidak pernah
meminta izin dalam mengambil keputusan apapun bahkan
suka mengatkan kata-kata “ah” jika orang tua sedang perlu.
Namun setelah kedatangan MPTT ini dan saya salah satu
jamaah yang rutin mengikuti kajiannya Alhamdulillah
banyak perubahan mulai dari rasa sayang terhadap orang tua
yang semakin kuat, tutur bahasa yang sopan, mensyukuri
semua pemberian Allah SWT, bahkan selalu terpikirkan
bagaimana cara membahagiakan keluarga terutama kedua
orang tua saya.”’*’. Hal yang senada dijelaskan oleh
rudiansyah bahwa:

“Dulu saya selalu berbohong kepada orang tua, tidak peduli
dengan larangan orang tua, selalu menentang perintah orang
tua dan selalu menciptakan masalah dalam keluarga
sehingga orang tua saya selalu bersedih karena perbuatan-

*' Hasil wawancara dengan Dinda pada tanggal 16 Januari 2021, Pukul
11.00 WIB.
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perbuatan saya. Tapi setelah masuk di MPTT saya selalu
bekerja keras untuk mewujudkan impian-impian orang tua
saya yang menginginkan saya menjadi anak yang baik, jujur
dan berguna bagi masyarakat kususnya di desa Kilangan.”*

Perihal di atas dapat dilihat bahwa tujuan berdirinya MPTT
murni untuk mendekatkan diri kepada Allah, memperbaiki akhlak
serta menyadari segala sesuatu berasal dari Allah SWT. Dan Islam
sudah mengatur Akhlak yang baik kepada orang tua. Sebagaimana

Allah berfirman dalam Q.S Al-Isra’ ayat 23.

"%
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Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu
jangan menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbuat
baik pada ibu- bapak. Jika salah seorang di antara keduanya
atau kedua-duanya samapi berusia lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sesekali janganlah  kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah

kamu membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada
keduanya perkataan yang baik.”*?

3. Perubahan Akhlak Remaja Terhadap Gurunya

Guru adalah orang tua kedua yang harus dihormati dan
dihargai. Seorang guru yang mengajarkan hal-hal yang akan
berguna bagi masa depan anak-anak remaja. Hasil penelitian yang
penulis lakukan terdapat sebagian para anak-anak remaja di Aceh
Singkil yang suka melawan gurunya, berbicara yang tidak sopan
bahkan tata karma yang sangat kurang baik. Hal ini membuktikan

*2 Hasil wawancara dengan Rudiansya pada tanggal 16 Januari 2021,
Pukul 10.30 WIB.
* Dapartemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, (Bandung:
2009), him. 284,
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dengan datangnya MPTT banyak pengaruh yang sangat besar

terhadap akhlak remaja kususnya akhlak kepada guru. Sementara

itu Ibu Saptiah mengatakan bahwa:
“Akhlak yang kurang baik sering terjadi dari laporan pihak
sekolah kepada orang tua dari anak-anak remaja di desa
Kilangan, anak-anak remaja itu suka melawan perintah
guru, berbicara dengan tidak sopan dan ketika dalam proses
belajar ia dengan mudah berkata kasar kepada kawan-
kawan kelasnya. Tapi setelah masuk menjadi jamaah MPTT
70% akhlak anak remaja di desa Kilangan sudah menjadi
baik. dengan bukti tidak adanya lagi laporan dari pihak-
pihak sekolah.”

Penjelasan di atas dapat dilihat bahwa akhlak remaja
terhadap gurunya telah melenceng jauh sebelum lahirnya MPTT
ini, untuk sekarang akhlak para remaja lebih baik dan tidak
mementingkan nafsu dan mereka sudah mendahulukan apa yang
menjadi tanggung jawab mereka sebagai hamba Allah.

4. Perubahan Akhhlak remaja terhadap lingkuang dan masyarakat
Keberadaan anak-anak remaja di lingkungan masyarakat
tentunya menjadi faktor berdirinya sebuah pengkajian baik disiang
hari maupun malam hari, oleh karena itu pengkajian yang didirikan
MPTT setidaknya mengurangi para remaja menghabiskan
waktunya di warung kopi dan kegiatan yang merugikan masa
depannya. Dengan mengikuti pengkajian sekarang dapat dilihat
perubahan kegiatan para anak remajanya banyak yang positifnya.

Dari penjelasan di atas Muhammad Arif mengunngkapkan
bahwa:
“Ada kelebihan yang dirasakan setelah mengikuti MPTT,
kalau dulunya tidak pernah mengikuti pengajian, ceramah
dan tidak pernah ikut kerja bakti dalam masyarakat sendiri.
Tapi setelah masuk di MPTT saya kecanduan mengikuti
pengajian dan tanpa di sadari sekarang saya bergabung
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bersama masyarakat untuk melakukan kegiatan-kegiatan

yang ada di Gampong Kilangan ini.”**

Berdasarkan penjelasan di atas kebaikan berakhlak tidak
harus sesama manusia tetapi juga harus dengan lingkungan sebagai
bentuk tanggung jawab seorang hamba terhadap tuhan-Nya.

* Hasil wawancara dengan Muhammad Arif remaja Desa Kilangan
pada tanggal 16 Januari 2021, Pukul 09:20 WIB.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Pokok pembahasan dalam Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf

(MPTT) adalah mengenai nafsu. Sebab Allah menciptakan nafsu
sebagai musuh Allah dan musuh manusia sama seperti Syaitan.
Maka kita harus dapat memeranginya dengan bantuan Allah,
tidak dengan akal atau ilmu yang ada pada kita.

. Orang-orang yang berhasil, baik dalam kehidupan dunia dan
akhirat ialah orang yang dapat mengurangi nafsu amarah lalu
hidup dengan nafsu Muthmainnah.

. Banyak cara untuk mendapatkan nafsu Muthmainnah yaitu
dengan kemauan hati mengikuti sebuah lembaga Majelis
Pengkajian Tauhid Tasawuf yang mengajak umat untuk cinta
kepada Allah semata secara zhahir maupun batin, agar umat
dapat beribadah dengan khusu dan ikhlas.

. Konsep yang dikembangkan MPTT adalah bagaimana seseorang
mendekati Allah SWT, dapat mengenal Allah dengan tajali zat
Allah atau dengan arti lain adalah batinnya aman dan senantiasa
terlihat keberadaan Allah yang mengatur kehidupan.

. Pembinaan MPTT yang dilakukan oleh Abuya Amran Waly Al-
Khalidi terdiri dari mengadakan pengajian kepada masyarakat,
mengadakan ceramah agama, membina dan mengembangkan
ilmu-ilmu agama, sedangkan pembinaan yang bersifat
nonformal yaitu membuka cabang-cabang MPTT dan menjadi
penceramah ketika ada hari-hari besar.

. Tujuan berdirinya MPTT agar masyarakat di Aceh Singkil tidak
lupa akan ilmu tauhid tasawuf dan selalu berada di jalan
kebaikan serta mendapatkan ridho Allah SWT, mendidik
masyarakat dan anak-anak remaja beramal shalih, di kuatkan
dengan Iman.

. Pandangan masyarakat mengenai pembinaan MPTT terhadap
anak-anak remaja sangat baik dan banyak mendapat dukungan
yang luar biasa adanya hal pembinaan ini, kusunya kepada anak-
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anak remaja yang sudah bersikap sopan santun, jujur, berakhlak
mulia, serta mempu memberi contoh teladan yang baik kepada
generasi muda berikutnya. ke jalan yang lurus agar mereka
selalu menjalankan perintah-perintah Allah SWT.

B. Saran

Setelah menganalisa peranan MPTT terhadap akhlak remaja
terdapat perubahan-perubahan dimasyarakat kususnya bagi anak-
anak remaja Desa Kilangan Aceh Singkil. dengan demikian penulis
dapat memberi saran yang perlu disampaikan.

1. MPTT tidak pernah memaksa masyarakat untuk harus ikut
menjadi jamaah MPTT, dan masih banyak majelis-majelis yang
mungkin masih dikembangkan dan diteliti lagi. Masyarakat
yang tidak tertarik dan mengatakan MPTT itu sesat harus
dibimbing menurut tuntunan ajaran Islam.

2. Melakukan toleransi sesama umat Islam lebih baik dan
menghargai bentuk-bentuk ajaran setiap majelis harus diteliti
dahulu yakni apakah ajaran itu sesui Alquran dan Hadits.
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B. Tempat dan Waktu Wawancara

Tempat Wawancara :di Desa Kilangan
Hari/Tanggal Wawancara : Rabu/27
Jam :08.00 WIB

C. Pertanyaan Wawancara

ok wdPE

Bagaimana Sejarah Singkat MPTT Masuk Ke Aceh Singkil?
Siapa yang membawa pertama sekali MPTT di Aceh Singkil?
Apa tujuan berdirinya MPTT di Aceh Singkil?

Bagaimana Proses Perkembangan MPTT di Desa Kilangan?
Adakah MPTT Bergabung Dengan Instansi Pemerintah Atau
Swasta?

Bagaimana MPTT Aceh Singkil Menjalin Hubungan Dengan
Cabang Lain?

Bagaimana tata cara pembinaan MPTT terhadap akhlak remaja
di desa Kilangan, Aceh Singkil?

Upaya-upaya Apa Saja Yang Ditempuh MPTT Sehingga Mudah
Diterima di Aceh Singkil?

Apa Visi Dan Misi MPTT Untuk Masyarakat Aceh Singkil?
Apakah anggota MPTT juga terdiri dari anak-anak remaja Aceh
Singkil?

10.Apakah MPTT juga memiliki pelajaran untuk pembinaan

akhlak bagi remaja Aceh Singkil?

11.Kalau boleh tau hal-hal apa saja yang ditempuh MPTT dalam

pembinaan akhlak remaja Aceh Singkil?

12.Bagaimana bentuk perubahan akhlak remaja setelah mengikuti

MPTT?

13.Bagaimana Respon Para Pemuda Desa Kilangan, Kecamatn

Singkil. Terhadap Ajaran MPTT?

14. Apa yang menjadi motivasi saudara/i ikut MPTT
15.Sejak kapan saudara/i mulai bergabung dengan pengkajian yang

dilaksankan MPTT?
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LEMBAR DOKUMENTASI

Gambar 1.2 Wawancara dengan ketua MPTT
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Gambar 1.4 Wawancara dengan remaja Desa Kilangan
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Gambar 1.6 Pengajian bagi anak-anak di posko MPTT
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Gambar 1.7 Pengajian kusus wanita di mushola Desa Kilangan

Gambar 1.8 Wawanacar dengan ketua RP2T
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Gambar 1.9 Ketua MPTT dan Masyarakat Melakukan
kegiatan Pengajian

1.10 anak remaja di Desa Kilangan mengikuti pengkajian
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Gambar 1.11 Masyarakat di Desa Kilangan sedang mengikuti
pengkajian MPTT

Gambar 1.12 Masyarakat Aceh Singkil Menyambut Pendiri
MPTT
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Gambar 1.14 ketua MPTT sedang malakukan perjalaan ke
desa lain untuk pengajian
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